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BAB 01 


SMA Merpati. 

Pagi ini seluruh murid kelas 12 akan melakukan tour ke 
sebuah desa untuk melakukan penelitian akhir sebelum 
ujian kelulusan dimulai tidak lama lagi. 

Sean, Clara, Frans, Raisya, Andra, Aurel dan Aldi sedang 
menunggu Sera yang belum datang padahal 5 menit lagi bus 
mereka akan berangkat. 

"Kenapa bukan lo saja yang menjemput Sera tadi sih, 
Sean!" Omel Clara greget dan kesal. 

"Gue sudah telfon untuk menjemput dia rumah tapi Sera 
bilang dia sudah ada di dalam bus dan memintaku 
menunggu di sekolah saja." Sean juga khawatir, biasanya bus 
tidak selama ini untuk sampai. 

Mereka semua sudah memiliki pasangan masing- 
masing kecuali Aldi dan Aurel. Aurel sebenarnya menyukai 
Sean sayangnya Sean mencintai Sera hingga keduanya jadian 
membuat Aurel menahan rasa sakit. Aurel memilih mundur 
dan tidak ingin egois dengan menghancurkan hubungan 
mereka, Aurel memilih menahan semua cemburu di dalam 
hati sedangkan Aldi sendiri merahasiakan alasan nya. 

Drttt! 

Sean mengernyitkan kening saat melihat nama 
penelfonnya yang tertulis Mama Viola. 

"Hallo ma" 

"Sean.. Sera, hiks hiks" 

"Mama kenapa menangis, apa yang terjadi dengan 
Sera?" 
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"Bus yang Sera tumpangin mengalami kecelakaan hiks 
hiks” 

"Apa!" 

Brukk! Handphone Sean terjatuh ke tanah membuat 
semua sahabat menoleh kearahnya. 

"Ada apa?" tanya Raisya melihat perubahan di wajah 
Sean. 

"Bus yang ditumpangin Sera kecelakaan, semua 
penumpang termasuk supir meninggal di tempat. Semua ini 
pasti bohong, apa yang gue dengar salah kan!" 

Andra memeluk Sean untuk menenangkan sahabatnya 
karena Andra tahu berita ini membuat Sean begitu shock 
apalagi di dalam bus terdapat perempuan yang sangat Sean 
cintain. 

“Gue.. gue harus ke lokasi kejadian sekarang." Sean 
berlari meninggalkan yang lain. 

"Lebih baik kita kejar Sean" ajak Frans. 

"Tapi.." Clara jadinya bimbang sekarang. 

"Apa yang kamu fikirkan sayang." Frans menarik Clara 
menyusul lainnya. 

Mereka semua mengikuti Sean dan tidak perduli 


dengan wisata yang akan mereka kunjungin. 
KSR 


Di lokasi, keadaan bus tragis. Darah dan abu menyatu 
setelah bus terbakar membuat polisi sulit mengidentifikasi 
para korban. Setelah dibicarakan dengan seluruh keluarga 
korban, mereka sepakat menyatukan abu korban untuk 
dilarungkan ke laut. 

"Ma" 
"Sean!" 
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Sean langsung memeluk Viola, Mama Sera. Viola pasti 
sedih kehilangan putri satu-satunya yang selama ini 
menemaninya. 

Randy, Papah Sean memberikan tas bewarna biru yang 
setengah nya terbakar sehingga tas itu tidak layak dipakai. 
Sean mencengkram tas miliki Sera yang dipastikan menjadi 
salah satu korban maut. 

Jika saja Sean tahu hal ini akan terjadi, pasti Sean 
melarang Sera untuk naik bus apapun alasan nya. Sekarang 
Viola dan Sean kehilangan cinta mereka karena takdir. Sean 
tahu ini semua kehendak Tuhan tapi kenapa sekarang, Sean 
belum siap kehilangan Sera.. 

Mereka juga tak menyangka Sera menjadi korban maut, 
bukan hanya Viola yang menangis kehilangan Sera tapi juga 
keluarga korban lainnya bahkan ada bayi dalam bus itu ikut 


menjadi korban. 
KSR 


Di rumah, Vallen menemani Viola yang pingsan setelah 
abu selesai dilarungkan ke laut. Viola hanya bisa datang ke 
laut jika merindukan Sera. 

Viola tidak mau melakukan apapun, kehilangan Sera 
membuat setengah kehidupan nya hilang. 

"Mama belum makan daritadi, mama makan dulu yah." 
Sean menghela nafas, sedih karena Sera sudah tidak ada lagi 
dan sedih melihat Viola sendirian. 

"Ma, Sean tahu kepergian Sera meninggalkan luka 
terdalam untuk mama, aku dan orang-orang yang sayang 
sama Sera tapi sesedih apapun kita semua tetap sama, Sera 
tidak ada lagi." 
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Jika Sean bisa memilih, Sean akan tetap mempertahan- 
kan cinta Sera bahkan ketika nanti Sean harus menikahi 
perempuan lain tetapi bagi Sean, tak akan ada yang bisa 
menggantikan posisi Sera. 

"Mama sedih karena belum sempat membahagiakan 
Sera" 

"Mama jangan berbicara seperti itu, Sera selalu bahagia 
apapun yang mama lalukan" 

"Mama tetap merasa bersalah, maafkan mama Sera." 

Sean memeluk Viola, keduanya adalah yang paling 
kehilangan apalagi Viola kini sendirian. 

"Kasihan tante Viola, biasanya rumah ini selalu penuh 
canda tawa Sera, tapi." Clara merasa jika Sera berada 
bersama mereka. 

"Siapa sih yang nggak sedih ra, ibu mana yang rela 
kehilangan anak bahkan disaat terakhir tidak ada tanda jika 
Sera akan pergi" kata Aurel. 

"Kembali lagi ke Tuhan. Jodoh, rezeki, kematian dan 
umur hanya milik Tuhan, jika Tuhan mengambilnya maka 
tidak akan ada yang bisa mencegah apalagi manusia, 
kecelakaan saja terkadang tidak tahu kapan kejadiannya." 
Andra memeluk Raisya yang tak sanggup melihat Viola 
menangis. 

"Namanya kehidupan, tak mungkin selamanya akan ada. 
Kita sebagai manusia juga pasti akan menyusul Sera, tinggal 
menunggu waktu tapi yang jelas kita masih punya waktu 
untuk lebih dekat dengan Tuhan." 

Kecelakaan yang menimpa Sera, menyadarkan mereka 
untuk lebih mendekatkan diri pada yang maha pencipta.. 
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BAB 02 


5 TAHUN KEMUDIAN. 

Sean baru saja selesai meeting dan mendapat kabar 
jika dirinya akan di jodohkan. Tidak tahukah mereka jika 
hati Sean masih milik Sera sepenuhnya. 

Sean berdiri di rumah tapi membalikkan badan untuk 
memilih kembali ke kantor, Sean menoleh ketika bahunya 
ditepuk seseorang.. 

“Aurel dan keluarganya sudah datang, mama menyuruh 
ku menjemput mu." 

Sean menghembuskan nafas nya, ia masih cinta dengan 
Sera. Bagaimana bisa Sean menikah dengan Aurel, 
sahabatnya dan Sera apalagi Sean tidak pernah mencintai 
Aurel. 

"Kakak tahu kamu masih mencintai Sera tapi kamu juga 
harus bisa bangkit. 5 tahun lamanya apa kamu tidak bisa 
membuka lembaran baru, lagian Aurel juga sahabat baik 
kamu dan Sera, kakak juga yakin di surga Sera ingin kamu 
bahagia.. cobalah untuk menerima kenyataan, apa kamu 
tidak kasihan sama papah dan mama setidaknya kamu coba 
dulu perjodohan ini" 

"Kak Nazia" 

"Sean, Kakak nggak mau nantinya kamu kembali 
menyesal kehilangan Aurel seperti Sera. Kakak jelas tahu 
kamu sangat mencintai Sera tapi kamu harus sadar kamu 
dan Sera tidak bisa bersatu” 

“Istriku benar Sean, setidaknya kamu terima Aurel dan 
kalian berdua bisa belajar mencintai satu sama lain" sahut 
Seseorang. 
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"Kak Nazia, Rama.. aku akan mencoba tapi jika tetap 
tidak bisa tolong jangan paksa aku" 

"Kita bicarakan ini di dalam." 

Ketiganya berjalan bersama menuju ruang tamu 
rumah Sean.. 

Di ruang tamu mereka semua kini tengah berkumpul. 
Aurel hanya menunduk memainkan jari tangan nya. Ia 
memang menyukai Sean ketika sma tapi sekarang Aurel 
tidak mencintai Sean lagi, sekalipun keduanya menikah tetap 
saja tak akan ada jalan untuk mereka mempertahankan 
rumah tangga. Hati Aurel dipenuhi kebimbangan, bagaimana 
jika hatinya kembali goyah. Aurel menarik dan 
menghembuskan nafas. 

"Laura, David perkenalkan ini putri pertama ku Nazia 
dan di sebelah adalah Suaminya" ucap Vallen. 

"Salam kenal tante, om." 

“Bagaimana Sean apa kamu menerima perjodohan? 
Mama harap kamu menerimanya, mama tahu kamu masih 
mencintai Sera tapi kamu harus tahu Sera sudah pergi dan 
tidak akan bisa bersama kita.. Viola juga sudah memberikan 
izin untuk kami menjodohkan mu dengan Aurel karena Viola 
ingin kamu bahagia" 

"Akan Sean coba." 

Semuanya menatap Sean.. 

"Sean akan coba bertunangan dengan Aurel tapi jika 
Sean memang tidak bisa cinta sama Aurel kalian tidak boleh 
memaksa ku" 

"Kami menerima keputusan mu Sean, kami tidak akan 
memaksa apapun pilihan mu" ucap David setuju. 
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“Lagian kalian berdua kan 1 kantor kebetulan Aurel 
sekretaris mu jadi mama yakin kalian pasti akan bisa saling 
mencintai satu sama lain." ucap Vallen. 

Setelah saling mengobrol dan meyakinkan, Aurel dan 
Sean saling memasang cincin di jari mereka tanda keduanya 
akan bertunangan. 

“Sean pergi." 

Sebagai kakak, Nazia berharap Sean bahagia dan 
melupakan Sera.. hidup Sean masih panjang, jika begini terus 


bagaimana Sean menjalani hidup di masa depan. 
KSR 


Sean masuk ke dalam rumah yang tidak asing untuknya 
karena karena dulu Sean selalu datang. 

"Mama" 

"Sean." 

Sean memeluk Viola menumpahkan semua rasa 
rindunya pada Viola, ibu dari Sera. Perempuan yang masih 
bertahta tinggi di dalam hatinya. 

"Mama harap kamu menerima perjodohan dengan 
Aurel" 

"Ma.. mama tahu kan Sean hanya mencintai Sera dan itu 
berlaku seumur hidup" 

“Sean, mama tahu tapi Sera pasti sedih jika kamu terus 
sendiri tanpa siapapun yang mengurusimu" 

"Lebih baik kamu ke kamar Sera dan tidurlah dengan 
nyenyak." ujar Viola membuat Sean mengangguk dan 
menuju kamar Sera. 

Sean menaiki tangga menuju kamar Sera yang masih 
sama seperti dulu, tidak berubah bahkan setelah kamar ini 
kosong. 
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"Apa kabarmu sayang? Apakah disana kamu bahagia? 
Apakah kamu merindukan ku, aku sangat merindukan mu. 
Aku sangat ingin memeluk mu dan aku membutuhkan mu 
sebagai penyemangat ku." 

Sean memeluk bingkai foto Sera, Sean sangat rindu 
dengan Sera meskipun 5 tahun telah berlalu. Rasa cinta itu 
tidak pernah hilang bahkan ketika banyak perempuan 
menggodanya namun hanya satu nama dihatinya... 

Tidak lama kemudian, Sean tertidur sambil memeluk 
bingkai foto Sera. 

Viola masuk untuk mengecek apakah Sean sudah tidur. 

Viola menatap foto sang putri. "Maafkan mama sayang 
selama hidupmu kamu belum bisa bertemu papah kandung 
mu bahkan disaat kamu meninggal." 

Viola menitihkan air matanya, ia dan Vito resmi bercerai 
saat masih mengandung Sera. Keduanya saling mencintai 
satu sama lain sayangnya mertua Viola tidak pernah 
menyetujuin pernikahan keduanya hingga akhirnya Viola 
dan Vito bercerai apalagi orang tua Vito mengancam akan 
membunuh Sera yang masih bayi, sebagai ibu tentu saja 
Viola menentangnya. Setelah perceraian keduanya selesai 
hidup Viola hancur namun Viola tidak ingin terus menangisi. 
Viola harus bangkit demi dirinya dan Sera hingga sekarang 
ketika sang putri meninggal Viola tidak tahu dimana mantan 


suaminya, Vito berada 
XXX 


Pagi ini pasangan suami-istri Frans, Clara dan Andra, 


Raisya sedang menikmati makanan mereka di ruang tamu. 
Mereka berempat memustuskan untuk tinggal bersama.. 
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“Sayang, nanti kamu ikut Frans dan Raisya yah. Aku 
tidak bisa mengantar mu karena pekerjaan ku membuat kita 
berdua jarang bersama" ucap Frans sambil gerutu. 

"Iya aku mengerti kok." balas Clara tersenyum. 

"Tiba-tiba aku merindukan Sera..” gumam Raisya. 

Ketiganya langsung terdiam, bukan hanya Raisya saja 
yang rindu tapi mereka juga dan jangan lupakan Sean yang 
masih mencintai Sera. 

Mereka berempat bahkan memajang bingkai foto Sera 
di ruang tamu agar selalu bisa dekat Sera. 

"Habiskan sarapan kalian, aku akan mengantar kalian." 


ujar Andra mengalihkan pembicaraan.. 
XXX 


Di perumahan mewah, satu keluarga baru saja tinggal 
di jakarta sebulan yang lalu.. 
"Pagi mba Friska, pagi bang Dimas" sapa Seorang 
perempuan dengan semangat nya. 
"Pagi juga Sena." balas perempuan itu. 
Perempuan yang disapa Sena duduk berhadapan 
dengan Friska. 
"Kamu ingin makan apa?" tanya Friska. 
"Nasi goreng buatan mba itu terbaik deh, enaknya 2x 
lipat" 
"Betul sekali sayang, aku setuju." sahut Seseorang. 
Ketiganya menoleh kearah laki-laki yang rapi dengan 
memakai jas kantornya. 
"Terlambat bangun Juan." 
Juan mengangguk lalu duduk di sebelah Sena.. 
"Makan yang banyak sayang." 
Sena mengangguk dan mulai makan. 
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"Mas, jangan lupa nanti pulang kantor belikan aku 
martabak." ucap Friska mengingatkan. 

Dimas mengangguk lalu mengambil suapan terakhir. 

"Cepatlah punya momongan, aku dan Sena kan ingin 
punya keponakan." celetuk Juan asal. 

Mendengar itu Friska dan Dimas hanya bisa tersipu 

karena ucapan nya. 

"Aww sayang kok dicubit sih" kata Juan kesakitan 
karena Sena mencubit pinggang nya. 

"Siapa suruh godain mereka" 

"Cepetan ayo antar aku ke kampus" 

"Iya sayang sebentar." balas Juan menghabiskan sarapan 
nya. 

KSR 


Juan menyetir mobil ke arah kampus miliknya dulu yang 
kini akan jadi kampus Sena. 

Sena sendiri sudah 1 bulan kuliah disana dan ia suka 
apalagi Sena juga memiliki sahabat yang memiliki jurusan 
yang sama dengan nya. 

Juan berhenti di depan kampus atas perintah Sena 
yang tidak ingin Juan mengantarnya ke dalam kampus. 

"Pulang kampus telfon aku, mengerti. Sena 
mengangguk dan membuka sabuk pengaman. 

Sena turun dan melambaikan tangan kearah Juan yang 
siap berangkat ke kantor.. 
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BAB 03 


Sena dan Kayla berjalan beriringan menuju parkiran 
mobil. 

"Ayolah na temanin aku sebentar ke kantor sepupu ku 
untuk mengambil buku, itu kan penting karena besok harus 
dipakai untuk tugas" mohon Kayla memelas. 

"Sebentar.. aku harus telfon Juan dulu, kamu tahu kan 
dia posesif" 

"Meskipun begitu kamu beruntung na memiliki 
tunangan yang mapan, kaya, keren, tampan lah aku belum 
ada." 

Sena terkekeh sambil menelfon tunangan nya, juan. 
Menurut sena semua yang ada dalam diri Kayla itu 
sempurna hanya saja Kayla belum mendapatkan kriteria 
untuk kekasih apalagi yang akan menjadi suaminya kelak. 

"Hallo sayang” 

"Aku ingin meminta izin mu untuk menemani Kayla ke 
kantor sepupunya mengambil buku presentasi" 

"Nggak!" 

“Sayang ini penting loh, ayolah kali ini saja" 

"Janji setelah menemaninya langsung pulang ke rumah" 

"Iya aku janji setelah itu langsung pulang" 

"Baiklah, aku mengizinkan mu. Katakan pada teman mu 
untuk membawa mobilnya hati-hati" 

"Thank you sayang." 

Sena menatap Kayla yang bete setelah mematikan 
panggilan. 

"So sweet banget sih na, nggak ingat apa disini 
sahabatnya sedang jomblo." gerutu Kayla sebal. 
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Sena terkekeh lalu mengandeng Kayla menuju mobil 
Kayla yang di parkir. 
XXX 


SLS'Company. 

Sean dan Aurel berjalan bersama menuju ruangan atas 
yang hanya boleh dinaiki Sean sebagai pemimpin, Aurel 
sebagai sekretaris dan karyawan yang diizinkan Sean untuk 
tanda tangan berkas penting. 

Seluruh karyawan sudah tahu jika Sean dan Aurel telah 
meresmikan pertunangan mereka semalam, banyak diantara 
mereka yang iri pada Aurel karena bisa menarik perhatian 
seorang Sean Syardika Ramaxel. Bos mereka yang terkenal 
cuek, datar dan tidak pernah tersenyum. 

Sean dan Aurel sampai di lantai 5. 

“Aurel, tolong taruhkan proposal ini di ruangan ku. Aku 
ingin ke toilet sebentar" 

"Baik, pak." 

Meskipun Aurel sudah resmi menjadi tunangan Sean 
semalam tapi Aurel tetap harus sopan memanggil Sean 
dengan sebutan Pak dan itu juga kemauan Sean agar 
karyawan tidak iri dan membuat mereka membenci Aurel.. 

Aurel menaruh proposal di atas meja kerja ruang Sean. 
Matanya menatap bingkai yang membuat matanya menangis. 

"Maafkan aku Sera, aku tidak bermaksud untuk merebut 
Sean darimu. Apa kamu merestui kami? Tentu saja iya tapi 
tidak dengan Sean yang masih mencintaimu" 

"Sera. Aku menunggumu, menunggu kamu datang ke 
mimpiku." 

Aurel mengucapkan sesuatu dengan pelan. 
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Setelah menghapus air matanya, Aurel keluar menuju 
ruangan nya. 

Tepat setelah itu Sean masuk dan duduk di kursi kerja 
nya.. 

Sean menatap foto Sera di galeri handphone. 

"Semalam aku resmi bertunangan dengan Aurel, apa 
kamu bahagia melihat ku dari sana? Maafkan aku Sera, aku 
mencintaimu dan akan tetap seperti itu selamanya. Maafkan 
aku jika nanti aku malah menyakiti hati Aurel karena tidak 
bisa mencintainya" 

"Sayang.. aku sangat rindu dengan mu yang memanggil 


ku Sayang, meski begitu hatiku tetap hanya milik mu." 
KSR 


Sena bermain game di dalam mobil menunggu Kayla 
kembali. Sena sebenarnya ingin ikut ke dalam tapi kalah 
cepat dengan Juan yang mengirim chat menyuruhnya untuk 
tetap di dalam mobil. Sena tidak pernah melawan perintah 
Juan. Sejak dulu Sena tahu mengapa Juan posesif, karena 
Juan selalu ingin melindunginya. 

"Sudah?" tanya Sena mematikan game. 

"Sudah, sekarang aku antar kamu pulang." 

Sena mengangguk dan Kayla yang menyetir mobil 
menuju rumah Sena. Sebenarnya Sena ingin bisa menyetir 
namun Juan melarangnya karena bagi Juan itu terlalu bahaya 


untuk Sena.. 
XXX 


Setelah sampai, Sena menatap rumahnya yang sepi. 
Dimana Friska.. 
"Mba Friska!" Sena teriak dengan nyaring agar Friska 
mendengar. 
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"Jangan teriak sayang." tegur Seseorang. 

“Perasaan ini belum pulang jam kantor deh?" tanya Sena 
sambil memastikan jam di dinding. 

"Aku hanya memastikan mu sudah pulang atau belum." 

Sena mengangguk memeluk Juan yang juga membalas 

pelukan nya.. 

"Dimana mba Friska?" 

Juan menggeleng. "Mana ku tahu, aku saja baru pulang 
ketika kamu teriak sayang." 

“Loh Juan, kamu sudah pulang?" tanya Friska sambil 
turun dari tangga. 

"Belum mba hanya mengantar Sena. Yah sudah aku balik 
ke kantor, Sena.. jangan pergi kemanapun tanpa izinku." 

"Siap pak bos." 

Setelah Juan pergi, Sena bergelayut pada tangan Friska.. 
"Mba tadi aku teriakin nggak nyahut, kirain di restoran" 
"Mba di kamar Sena" 

"Mba mau masak apa untuk bang Dimas?" 

"Mba Sudah masak, baru saja diantar supir soalnya mba 
lagi malas pergi." 

Sena mengangguk, untung saja ia memakai baju bebas 

bukan baju sekolah yang perlu ganti.. 

"Terus apa yang kita lakuin sekarang?" 

"Apa kamu bosan?" 

"Tentu saja mba, mba kan tahu aku selalu bosan bahkan 
2 detik" 

"Kita ke taman belakang saja gimana?" 

Sena mengangguk dan mengajak Friska segera menuju 
taman belakang.. 

Drtt! Handphone Friska berdering menandakan telfon. 

"Siapa mba?" 
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“Sahabat mba, kamu duluan saja yah ke taman nya. Mba 
mau angkat telfon." 

Sena mengangguk dan berjalan menjauhi Friska yang 
mengangkat telfon. 

"Hallo Nazia, bagaimana kabarmu?" 

"Kabar ku baik, uhm.. Friska, hari ini ada waktu? Aku 
mengajakmu untuk reunian bersama Salsa dan Della" 

“Maafkan aku Nazia, aku tidak bisa pergi" 

"Mungkin lain kali" 

"Yah, mungkin lain kali aku bisa" 

"Baiklah, aku tutup telfon nya" 

"Have fun." 

Friska segera menyusul Sena ke taman belakang.. 
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BAB 04 


Friska dan Sena menghabiskan waktu bermain di taman 
yang disediakan Juan khusus untuknya jika bosan. 

Bruk! 

"Aww sakit, mba Friska!" teriak Sena kesakitan yang 
jatuh karena terpeleset air taman. 

"Sena!" Friska terkejut dan menatap cemas Sena. 

"Mba, kaki ku sakit" 

"Ayo mba bantu ke kamar." 

Friska membantu Sena dengan pelan karena Friska 


tidak ingin Sena lebih kesakitan.. 
XXX 


Brak! 

Juan mendobrak pintu lalu mendekati Sena yang sudah 
tertidur, di belakangnya, Dimas menyusul kearah Friska dan 
berdiri di sebelahnya 

"Apa yang terjadi mba, kenapa Sena bisa jatuh terus apa 
kata Dokter?" tanya Juan bertubi-tubi sesekali mengelus 
rambut Sena penuh sayang. 

"Sena terpeleset karena genangan air di taman, kata 
Dokter kaki Sena terkilir jadi perlu beberapa hari untuk 
istirahat biar kakinya bisa digerakkan lagi" jelas Friska. 

"Sayang, aku lelah ingin mandi. Tolong buatkan aku air 
panas" 

Friska mengangguk, "Juan. Mba keluar dulu nanti malam 
mba akan menemani Sena di kamar." 


"Iya mba." 
XXX 
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"Apa tugas kalian di rumah ini ha! Kalian berdua tugas- 
nya menjaga, merawat dan melestarikan taman. Sudah bera- 
pa kali aku bilang sedikit saja kesalahan kalian akan dipecat 
dan lihat karena ulah kalian tunangan saya sampai terkilir 
kakinya, kalian mau tanggung jawab dan ganti rugi!" marah 
Juan terhadap 2 pekerja pengurus taman 

“Maafkan kami tuan kami mengaku salah" jawab laki- 
laki itu takut. 

“"Bereskan barang kalian dan keluar sekarang, saya tidak 
butuh pekerja yang tidak becus." 

“Maafkan kami tuan tolong jangan pecat kami tolong 
berikan kami kesempatan" mohon Laki-laki yang lain. 

“Lebih baik kalian bereskan barang kalian sebelum saya 
menyuruh satpam menyeret kalian keluar." Suara tegas Juan 
kembali menggema. 

"Kami permisi tuan." 

Juan mengusap wajahnya kasar lalu menuju kamar 


untuk tidur sejenak.. 
XXX 


"Tante Viola” ucap seorang remaja laki-laki setelah 
membuka pintu. 

"Tante ingin bertemu Tania, Dika?" 

"Mama ada di dalam tante, ayo masuk." 

Viola masuk diikutin Dika yang menutup pintu 

"Kak Viola." Tania berdiri lalu memeluk viola sedangkan 
Dika pergi ke kamar. 

"Kakak merindukan Sera.. Tania, entah kenapa kakak 
merasakan jika Sera masih hidup" 
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"Kak Viola, ini sudah 5 tahun tapi kakak belum ikhlas 
dengan kepergian Sera. Kasihan Sera, dia pasti sedih melihat 
kakak selalu memikirkan nya." 

Tania menatap kasihan Viola, ia begitu terpukul keliha- 
ngan Sera selamanya seperti saat pertama kali ia melihat 
perceraian Viola dan Vito. Tania terkadang bingung, kapan 
kakak nya akan bahagia. Mengapa ujian selalu datang 


padanya tanpa diduga. 
XXX 


Keluarga Ramaxel berkumpul di ruang tamu selesai 
makan malam, tidak ada pembicaraan diantara mereka. 

"Nazia, apa mama bisa minta tolong untuk kamu men- 
carikan restoran yang menyediakan makanan terbaik di hari 
minggu karena mama akan mengadakan arisan di rumah?" 
tanya Vallen. 

"Kebetulan sekali kalau begitu ma, Nazia punya sahabat 
dan dia itu memiliki catering di rumahnya juga bisa pesan di 
restoran miliknya. Semua makanan nya dijamin enak, kalau 
mama mau aku bisa menelfon nya" 

"Tentu saja mama mau itu lebih baik kan" 

"Iya ma namanya Friska, aku hubungin dia dulu." 

Nazia berdiri menuju kamar karena handphone nya di 
kamar. 

"Bagaimna hubungan mu dengan Aurel, apa kamu sudah 
merasakan jatuh cinta dengan nya, Sean" tanya Randy. 

"Bisakah kita tidak membicarakan ini, aku tidak bisa 
menjawabnya sekalipun kalian bertanya apakah aku siap 
menikahi Aurel. Aku tidak memiliki jawaban untuk itu." Sean 
berdiri dan berjalan keluar rumah. 

"Biar aku yang bicara pah." 
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Rama mengikuti Sean dan mendekatinya yang sedang 


duduk melamun di kursi teras.. 
XXX 


"Mama" 
"Ma-maaa" 
"Ma-maaa!" 

Friska terbangun menatap kasihan Sena yang mengigau 
memanggil nama mama.. 

"Mba disini Sena, kamu boleh anggap mba sebagai mama 
mu sendiri." 

Friska mencium kening Sena lalu mengompres dahi 
Sena agar panasnya turun. 

Bagi Friska, Sena adalah segalanya dan prioritas utama. 
Friska beruntung menikah dengan Dimas sehingga Friska 
bertemu sosok perempuan kecil yang melengkapi kehidupan 
nya karena Friska anak tunggal, kehadiran Sena dalam 


hidupnya mengubah warna tersendiri.. 
XXX 


Aurel berada di ruang tamu rumah Clara, Raisya, Andra 

dan Frans. Malam ini Aurel sengaja menginap disana. 
Mereka tidak ada topik untuk berbicara, hingga sese- 
orang memulai topik membahas Sean dan Sera. 

“Aurel, aku tahu kamu pasti masih kecewa dan sedih 
karena perlakuan Sean tapi kamu harus menerima itu 
karena kamu sendiri tahu betapa berartinya Sera dihidup 
Sean." jelas Clara 

Aurel tidak tahu kenapa mereka membahas, Aurel 
sendiri juga sama dengan Sean. Aurel tidak akan mencintai 
Sean lagi sampai kapan pun.. 
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“Bertahanlah Aurel dan terus yakinkan Sean jika cinta- 
mu besar dan kamu bisa gantikan posisi Sera. Sera juga tidak 
akan keberatan apalagi Sean akan bersamamu, sahabat 
dekatnya sendiri" lanjut Andra. 

“Mengertilah Aurel, Sean sangat mencintai Sera dan 
kepergian Sera yang mendadak membuat dunia Sean hancur 
dan berantakan. Jadi wajar jika Sean tidak bisa melupakan 
Sera karena Sera adalah cinta pertama Sean sekaligus cinta 
terakhir namun sayangnya takdir berkata lain, Sera mening- 
galkan Seaan dan kita semua" sahut Frans ikutan. 

"Aku juga mengalami apa yang kamu rasakan Aurel 
ketika Frans tidak mencintaiku hingga sekarang dia men- 
cintaiku semua butuh waktu tidak cepat tapi akan mendapat 
hasil. Bersabarlah Aurel." kata Raisya. 


Aurel hanya mendengarkan tanpa ingin berbicara, huftt! 
XXX 


Pagi ini sebelum ke kantor, Juan tengah menyuapi Sena 
bubur. 

"Ingat ucapan ku, jangan bangkit dari kasur sampai aku 
pulang" 

"Tapi aku bosan kalau terus di kasur" 

"Ini demi kesembuhan mu sayang 

"Tapi belikan aku sate yah, jangan lama aku mau makan 
jam siang." 

Juan mengangguk lalu tersenyum. 

“Iya, tapi janji jangan tinggalin kasur" 

Sena mengangguk. "Apa aku boleh meminta Kayla 
datang karena aku tidak bisa ke kampus, kan kasihan Kayla 
mengerjakan tugas sendiri." 
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Juan mengangguk memperbolehkan selama Sena izin 
tentu saja Juan mengizinkan nya... 
“Kalau begitu aku pergi ke kantor dulu, setelah kamu 
sembuh aku akan mengajakmu jalan." 
Setelah kepergian Juan, Sena mulai bosan padahal baru 
1 detik setelah Juan keluar kamarnya.. 
Sena mengambil handphone untuk menelfon papahnya. 
"Hallo dear" 
"Papah kenapa nggak pulang sih, Sena kan kangen" 
"Maaf yah dear, gimana akhir pekan" 
"Papah selalu begitu akhir pekan tapi akhirnya nggak 
juga datang” 
"Maafkan papah, papah janji akan pulang. Sena jaga 
kesehatan yah, papah sayang Sena” 
"Sena juga sayang papah." 
Sena menaruh handphone setelah mengechat Kayla. 
XXX 


Friska sedang menunggu kedatangan Nazia. Sebenar- 
nya Friska tidak mau meninggalkan Sena sendirian tapi Sena 
bilang dia tidak masalah sendiri. 

"Hai, Friska" sapa Nazia lalu duduk. 

"Apa kabarmu, Nazia?" 

"Baik. Kamu sendiri?" 

"Sama saja, kamu tidak berubah semenjak terakhir aku 
datang ke pernikahan mu dan Rama" 

Nazia terkekeh, "Kamu juga tidak berubah sama sekali" 

"Jadi, kamu sudah mencintai Rama. Suami mu?" tanya 
Friska yang membuat Nazia terdiam. 

"Atau kamu masih mencintai a---" 
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“Lupakan dia ka, dia tidak mencintaiku dan aku tidak 
mau larut dalam kesedihan yang sama" 

"Aku cuma mau kamu bahagia menjalani pernikahan mu 
Nazia, jika menikah dengan Rama nggak membuatmu 
bahagia lebih baik kalian pisah." 

Friska bukan bermaksud memprovokasi rumah tangga 
Nazia dan Rama tapi Friska yakin Rama belum membuat hati 
Nazia terbuka, sedangkan Nazia menarik nafas panjang.. 3 
tahun Nazia menikah dengan Rama mengapa sesulit ini. Bagi 
Nazia pernikahan hanya sekali seumur hidup meskipun ken- 
yataan nya Nazia tidak mencintai Rama dan berpura-pura 
mencintainya, semua tidak akan berubah dan akan tetap 
sama Rama Devandro dan Nazia Septia Ramaxel adalah 
suami-istri. 

"Aku tahu ka, sekarang aku akan membuka hati meski- 
pun aku juga yakin jika Rama tidak mencintaimu. Aku ber- 
harap suatu hari nanti aku dan Rama bisa lebih terbuka dan 
mencintai pasangan" 

"Aku ini sahabat mu bukan orang lain. Aku sudah 
mengenal mu lama dan aku tahu seberapa besar cintamu 
kepadanya tapi aku bangga terhadapmu kamu masih 
bertahan dengan Rama hingga sekarang meskipun aku tahu 
hatimu sakit menerima kenyataan ini" 

"Karena aku percaya suatu hari nanti kita saling 
mencintai." 

Kamu beruntung ka mencintai dan dicintai tidak seperti 
kisah cintaku yang tragis. ' 

Aku hanya ingin sahabatku menjalani pernikahan tanpa 
kepaksaan.' 

Keduanya sama-sama menghela nafas, bisakah waktu 
cepat berlalu... 
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BAB 05 


Selesai urusan nya di kantor selesai, Juan menemani 
Sena untuk jalan-jalan karena Juan tidak memiliki kerjaan 
dan meeting lagi. Sena juga bosan di rumah setelah beberapa 
hari Juan melarangnya keluar kamar.. 

“Bagaimana dengan kuliah mu?" 

Sena mengangguk menandakan kuliahnya baik-baik saja. 

"Kenapa sih mukanya bete gitu hem, ada masalah?" 

Sena menggeleng, "Hanya rindu papah tapi gitu deh 
selalu saja sibuk terus bilang habis weekend pulang tapi 
ujungnya nggak juga pulang” 

"Kan papah memang sibuk sayang." 

Keduanya berjalan sambil berpegangan tangan menuju 
mobil.. 

"Sena!" 

Sena dan Juan menghentikan langkah untuk menoleh ke 
belakang. 

"Rama.." gumam Sena pelan dengan mata terkejut. 

Juan menatap sinis Rama setelah sekian lama mereka 
tidak bertemu. 

"Kamu di jakarta?" tanya Rama. 

"j" 

"Memangnya kenapa? Masalah untukmu, sena tunangan 
ku sekarang lihat ini." Juan memotong ucapan Sena dan 
memperlihatkan cincin di jarinya dan Sena. 

"Bukankah kamu sudah menikah dengan Nazia jadi 
untuk apalagi mencari Sena ku Rama, Tn. Ramaxel" ucap 
Juan sinis. 
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"Kamu selalu saja ikut campur urusan ku. Dengar Juan, 
sebelum mengenal mu Sena lebih dulu mengenal ku" balas 
Rama tidak kalah sinis nya. 

"Aku nggak akan pernah membiarkan kamu merebut 
Sena ku seperti kamu merebut Nazia dari sahabatku." 
ucapan tajam Juan menohok dihati Rama. 

"Aku nggak pernah merebut Nazia. Kami di jodohkan, 
kalau bukan karena perjodohan sialan ini mungkin aku dan 
Sena tidak berpisah, kamu harus tahu itu Tn. Juan Alvaro 
Septian" 

“Benarkah.. tapi tetap saja kamu menerima perjodohan 
itu secara hukum jadi Sena bukan siapa kamu lagi, dia 
tunangan ku dan lebih baik kamu cintain istri kamu yang aku 
yakin nggak pernah kamu sentuh" 

"Kalian berdua kenapa jadi berantem sih, ini tempat 
umum.. bukankah dulu kalian bersahabat" lerai Sena kesal. 

"Bersahabat sama musuh dalam selimut itu nggak akan 
terjadi" cetus Rama 

"Dan musuh dalam selimut itu tidak lain adalah orang 
yang menikung hubungan orang lain bahagia" balas Juan tak 
kalah tajam. 

"Tidak sadar diri, cih.." 

"Sudahlah Juan, Rama. Kamu sudah menikah Rama jadi 
hormati istrimu, kamu juga Juan sudah lah. Angga sudah 
memiliki kekasih sekarang dan aku ulangin lagi sama kamu 
Rama tolong jangan ganggu hubungan kami" jelas Sena. 

“Seharusnya kamu bersyukur memiliki istri cantik dan 
pintar seperti Nazia" 

"Ayo sayang kita pergi dari sini." 

Juan menarik Sena pergi membuat Rama mengepalkan 
tangan nya.. 
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Rama lebih dulu mengenal Sena, Rama yang lebih dulu 
berpacaran dengan Sena dan Rama yang lebih dulu memba- 
hagiakan Sena tapi semua berubah karena Juan, sahabat 


Rama sendiri.. 
XXX 


Sena dan Juan masih dalam keheningan di dalam mobil, 
pertemuan dengan Rama membuat Juan kembali kesal.. ia 
tidak akan membiarkan Rama merebut Sena kembali. 

Juan menoleh saat merasakan tangan nya di genggam.. 

"Sayang, aku tahu kamu takut kehilangan ku tapi aku 
janji nggak akan pergi darimu lagian rama hanyalah masa 
lalu ku." 

Juan merengkuh Sena dalam pelukannya, ia tahu Sena 


tidak mungkin mengecewakan nya. 
XXX 


"Makasih yah sudah menemani ku hari ini" ucap Aurel. 

"Kita ini sahabat, tentu saja kita di samping mu" balas 
Clara. 

"Sera.." gumam Raisya. 

“Itu Sera" lanjut Aurel tak bergeming. 

"Oh my god itu beneran Sera, sama siapa? Mesra sekali 
pelukan nya." celetuk Clara. 

Mereka bertiga menatap sosok yang dipanggil Sera dari 
jendela yang terbuka. 

"Sera masih hidup?" tanya Clara bingung. 

"Tapi jika bukan Sera siapa dia." kata Raisya penasaran. 


Aurel hanya diam menatap Sena.. 
XXX 


Eternity Publishing | 27 


Setelah sampai di rumah, Sena langsung turun dari 
mobil untuk masuk ke rumah sedangkan Juan kembali ke 
kantor karena panggilan Dimas. 

"Kenapa mukanya ditekuk begitu? Seharusnya senang 
dong, tadi kan habis jalan" tanya Friska lalu duduk di 
sebelah Sena. 

“Bagaimana aku nggak bete, mereka berdua bertengkar 
di tengah jalan” 

"Siapa yang bertengkar?" 

"Yah siapa lagi kalau bukan Juan dan Rama" 

"Apa tadi kamu bilang? Rama?!" tanya Friska terkejut. 

"Kamu mengenal Rama?" 

"Mba kenapa kaget, mba mengenal Rama juga?" 

“Nggak, mba mengenal Rama dari istrinya, dia sahabat 
mba" 

"Kak Nazia yah mba" 

"Kamu kenal Nazia?" tanya Friska. 

Sena menggeleng, "Aku tahu Kak Nazia dari Angga dan 
Rama" 

“Tadi kamu bilang Juan dan Rama berantem, kenapa?" 

“Angga kekasih Nazia tapi Rama merebut Nazia dari 
Angga dan Juan nggak terima itu padahal Rama sudah bilang 
dia terpaksa karena dijodohkan oleh orang tua nya" 

"Mba tahu Nazia mantan Angga tapi kenapa Juan yang 
marah?" 

"Aku mantan Rama, suami Kak Nazia" 

"Apa!" pekik Friska terkejut. 

"Karena perjodohan itu aku memutuskan Rama, setelah 
beberapa bulan barulah aku jadian sama Juan dan pergi dari 
kehidupan Rama" 
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"Jadi Juan dan Rama musuhan karena memperebutkan 
cinta mu" 

"Kalau itu aku nggak tahu" 

"Terus sekarang perasaan mu terhadap Rama bagai- 
mana?" 

“Aku sudah lama tidak merasakan itu mba lagian cintaku 
hanya untuk Juan doang kok." 

Ternyata bukan hanya Nazia tapi suaminya juga sama.' 

"Kamu mengenal Sean?" tanya Friska 

Sena menggeleng, "nggak, memang siapa dia mba" 

"Kamu yakin?” 

"Aku ke kamar dulu mba, capek." 

Friska melamun setelah Sena pergi. 

Friska yang melihat foto di galeri Nazia tidak sengaja 
melihat perempuan yang ia fikir Sena. 

"Nazia siapa dia?" 

"Namanya Sera, kekasih Sean. Adikku" 

"Sera?!" 

Nazia mengangguk, "Sayangnya takdir memisahkan me- 
reka karena Sera mengalami kecelakaan yang membuatnya 
meninggal dalam bus." 

"Kamu bersahabat dengan Sera, Nazia?"" 

"Tentu saja. Sean sering membawa Sera ke rumah." 

Kalau Sena itu Sera tidak mungkin karena sejak Friska 
masih berpacaran sama Dimas, Sena lebih dulu berpacaran 
dengan Juan dan kecelakaan.. Sena tidak pernah mengala- 
minya selain itu dia barusan bilang mantan nya Rama dan 
tidak kenal Sean. 

"Apa Sena memiliki saudara kembar." gumam Friska. 

Friska harus mencari tahu, dengan begitu Sena bisa 
bertemu mama yang selama ini dia rindukan... 
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BAB 06 


Di rumah.. Clara dan Raisya menceritakan apa yang 

mata mereka lihat dengan nyata ke suami mereka. 

"Kalian bertiga serius melihat perempuan yang 
wajahnya sama dengan Sera?" tanya Frans. 

Clara dan Raisya kompak mengangguk. 

“Beneran di dalam mobil dan dia sedang berpelukan 
dengan seorang laki-laki" kata Clara. 

"Jika benar orang yang kalian mirip dengan Sera, 
kemungkinan bisa jadi orang itu Sera" celetuk Andra. 

"Kita juga berfikiran yang sama sayang” ucap Raisya 
setuju. 

"Masalahnya jika benar dia Sera maka hubungan Sena 
dan Aurel akan berakhir" sahut Frans. 

"Dari awal aku sudah menduga Sean hanya untuk Sera 
begitu pula sebaliknya." 

Mereka berempat terdiam memikirkan apa yang ada di 


dalam otak mereka. 
XXX 


Sena dan Kayla berjalan beriringan bersama menuju 

kelas setelah dari kantin, keduanya saling bercanda apa saja.. 

"Gimana rasanya punya tunangan seperti Juan?" 

"Tentu saja rasanya luar biasa. Jika ingin tahu makanya 
pacaran" 

"Pacaran sama siapa, jodoh saja belum ada" 

"Lah ada si Edward nganggur tuh, kenapa nggak jadian 
sama dia saja" 

"Aku jadian sama item, kabar anakku gimana nantinya." 
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Sena tertawa membuat Kayla menjadi kesal. 

“Terus maunya seperti apa? Aktor korea, Hu! Itu mah 
nggak akan mungkin terjadi Kay, mereka saja belum tentu 
mau sama kamu" 

"Yah nggak begitu juga kali na siapa tahu ada yang mirip 
lah" 

"Na, ada Kak Reno tuh mantan calon gebetan mu." 

Sena menghembuskan nafas kesal. Sumpah nih anak 
kalau ngomong tidak pernah disaring. 

"Siang Sena, Kayla" 

“Siang juga senior ganteng." balas Kayla cengir. 

Reno terkekeh membuat Sena ingin menabok kepala 
Kayla sekarang juga.. 

"Kita duluan yah Kak." Sena menarik tangan Kayla untuk 
pergi. 

Reno menoleh sekilas dan kembali berjalan. 

“Lo gimana sih! Kalau sampai kak Krita tahu, habis lo." 

Kayla menggaruk rambutnya yang tidak gatal mem- 
benarkan ucapan Sena. 

Krita adalah kekasih Reno super galak dan emosian 
tinggi. Jadi berhatilah jika mencari masalah dengannya 
apalagi mendekati Reno 

"Siang Kayla, Sena” 

"Siang item." 

Sema dan laki-laki di sebelah yang dipanggil item 
tertawa membuat sang pemilik nama mendelik tidak suka. 

"Yaelah Kay, nama gue Edward kali" 

"Oh.. memangnya gue tanya? Nggak tuh." 

"Ya ampun Erik kalau senyum saja ganteng, apalagi 
ketawa” ucap Kayla. 

"Kalau gue Kay" 
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"Kalau lo, gue sepet liatnya." 

"Sena, presentasinya sudah siap" 

“Terima kasih yah rik jadi lo deh yang buat sisanya" 

Erik hanya mengangguk. 

"Eh item gimana presentasinya, awas yah kalau sampai 
nilainya jelek lo harus tanggung jawab 

"Tenang Kay, gue kan pintar pasti kita juara 1" 

"Ayo na kita pergi belajar presentasi" 

Sena mengangguk. "Kalian berdua juga yang akur, 
jangan sampai presentasi malah adu mulut." 

Sena dan Erik meninggalkan Kayla dan Edward yang 


masih saling adu mulut. 
XXX 


Jurusan Manajement Perkantoran. 

"Beruntung yah gue setim sama lo yang pintar" kata 
Sena terkekeh. 

Erik ikutan terkekeh, "gue juga beruntung kali setim 
sama lo yang pandai" 

"Jangan tatap gue seperti itu nanti lo jatuh cinta lagi kan 
gawat" 

"Kenapa ngga cari pacar? Lo ganteng pasti banyak yang 
mau" 

"Iya sih tapi kalau modal doang mah gampang tapi kalau 
perempuan nya nggak ada yang benar gimana" 

"Sita, Ela, mereka menyukai lo kan?" 

"Gue tidak tertarik satupun dengan mereka" 

“Gimana kabar Nino, sudah lama gue tidak mengun- 
junginya?" 

"Kabarnya baik. Dia juga selalu bilang merindukan lo, 
aishh tuh anak bikin kesal saja biasanya." 
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Sena tertawa mendengarnya, Nino adalah adik Erik 


yang masih kelas 2 smp... 
XXX 


Sepulang kampus Sena dan Kayla mampir untuk 
menjenguk Raka yang sedang sakit. 

"Cielah kalian berdua malah pacaran, adiknya sakit 
woyy" celetuk Sena yang masuk bersama Kayla. 

"Ganggu aja sih lu." 

"Heran deh gue kenapa Juan mau ngakuin lo sebagai 
saudara kembarnya. Ayah, Ibu beda. Lahir beda cuma, nggak 
yang sama, Mawar kayaknya lo perlu periksa mata deh" 

"Lah masih mending kali gue pacaran sama Mawar dan 
ngaku kembaran Juan, lah situ sudah jomblo ngakunya 
saudara Sena yah jauh banget kali." 

"Sumpah yah Kay, hampir semua cowok lo adu mulut, 
nggak capek tuh mulut." 

"Mana pernah Kayla berhenti apalagi kalau sama 
Edward, 1 hari pun dilawan" ujar Sena. 

"Kalian bawa buah, kebetulan gue lagi lapar.” Angga 
mengambil apel dan memakan dalam 1 gigitan. 

"Yang sakit siapa yang makan siapa" cibir Kayla. 

"Sudahlah ayo pulang." ajak Sena. 

Mereka berdua pamit untuk pulang sebelum Sena 
diomelin Juan terlalu lama diluar tanpa pantauan nya.... 
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BAB 07 


Siang ini di kampus Sena sedang tidak ada pelajaran 
membuatnya ingin ke kantor Juan untuk mengantar 
makanan buatan Frisa. Sena sendiri tidak memberitahu 
kedatangan nya karena ingin memberikan suprise. 

Sena berjalan masuk ke kantor Juan dan Dimas untuk 
pertama kalinya, pantas saja banyak yang memandangnya 
heran juga tidak kenal dan Sena tentu saja tahu ia akan jadi 
bahan gosipan namun ia tidak perduli. 

“Selamat siang mba ada yang bisa kami bantu?" tanya 
Resepsionis ramah. 

“Saya ingin bertemu dengan ceo Juan Alvaro Septian" 

“Pak Juan sedang meeting bersama yang lain. Jika 
berkenan mba bisa menunggu" 

"Apa masih lama?" 

“Mungkin sekitar 5 menitan lagi." 

Sena berjalan menuju kursi tunggu, jika lama 
menunggu maka Sena akan pulang saja. Huftt! Ia tidak tahu 
jika Juan ada meeting. 

“Siapa perempuan yang membawa bekal itu?" tanya 
seorang perempuan kepada Resepsionis. 
“Perempuan itu sedang menunggu Pak Juan, mba Siska." 

Siska Renata bekerja di kantor Juan sebagai HRD, Siska 
menyukainya Juan sejak menjadi bagian kantor ini namun 
sangat sulit mendapatkan hati bos nya karena sifat dia yang 
dingin, cuek dan datar kepada karyawan tapi tidak membuat 
Siska menyerah, ia yakin akan mendapatkan Juan apapun 
caranya.. 
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Siska memandang Sena tidak suka apalagi Sena 
menunggu Juan yang menjadi incaran Siska dan karyawan 
yang lain. 

“Lebih baik anda pulang karena Pak Juan masih meeting 
dan dia tidak ingin diganggu." 

Sena mengernyitkan keningnya menatap perempuan di 
depan nya. Benarkah! Juan saja selalu bilang pada Sena 
untuk datang ke kantor dan langsung masuk ke ruangan nya 
karena nanti Sena juga akan menjadi sekretaris Juan.. 

"Saya akan tetap menunggu disini" 
“Pergi sebelum saya memanggil satpam untuk mengusir 
mu nona." gerutu Siska kesal. 

Siska tidak ingin bos nya bertemu perempuan ini. Siapa 
dia berani-berani nya bertemu bos besar. 

"Apa yang kamu lakukan disini Siska. Lanjutkan tugas 
mu!" sahut seseorang dengan suara tegas nya. 

“Maafkan saya Pak Dimas, saya hanya mengobrol 
dengan tamu Pak Juan" balas Siska takut. 

"Sena apa yang kamu lakukan disini?” tanya Dimas 
lembut. 

“Mengantarkan makanan mu bang dan Juan" balas Sena 
memperlihatkan 2 bekal. 

"Kalau begitu ayo ke ruangan ku, kita tunggu Juan 
disana." ajak Dimas. 

Sena mengangguk karena ia juga bosan apalagi harus 
berdebat sama nenek sihir panggilan yang bagus menurut- 
nya.. 

“Siska, lain kali jaga sikapmu pada tamu apalagi kepada 
Sena karena dia tunangan Juan." 
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Siska terkejut. Sena tertawa dalam hati, jika nanti ia 
menikah dengan Juan akan dipecat perempuan bernama 
Siska ini. 

XAX 


Sena bermain handphone di sofa ruangan Dimas 
menunggu Juan yang masih perjalanan kesini. 

"Sayang!" Sena berhenti mendengar seseorang 
memanggil sayang dan berlari memeluk Juan seakan baru 
saja bertemu. 

Juan terkekeh.. ia sudah tahu jika tunangan nya 
merindukan dirinya padahal keduanya baru 2 hari tidak 
bertemu karena Juan super sibuk. 

"Ayo" 

"Ayo kemana?" tanya Sena bingung. 

"Ke ruangan ku sayang.” ucap Juan sambil membawa 
kotak bekal untuknya dan menggandeng Sena. 

"Apa mereka menahan mu untuk bertemu dengan ku, 
sayang?" 

Sena mengangguk dengan muka kesal. 

"Lain kali telfon jangan suprise, kan kamu sendiri yang 
bete sayang" 

"Yah kan memang niatnya mau suprise gitu biar kamu 
terkejut." 

Juan terkekeh tunangan nya benar-benar menggemas- 
kan untuknya. 

Keduanya berjalan dengan banyak tatapan menatap 
aneh bos mereka yang terlihat tersenyum sambil meng- 
gandeng tangan perempuan yang mereka gosipkan tadi. 

"Juan Alvaro!" 
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Juan berhenti ketika namanya disebut begitu Juga Sena 
yang ikut terhenti. 

Laki-laki yang memanggil Juan terkejut melihat 
perempuan yang bersama Juan. 

Juan memperhatikan laki-laki di depan yang 
memanggil namanya lengkap.. 
"Freedy Ravandra, kan?" 

Laki-laki yang biasa disapa Andra mengangguk mem- 
buat Juan tidak percaya bertemu Andra setelah beberapa 
tahun. 

"Apa yang kamu lakukan di kantor ku, Andra?" 

"Aku sedang menjalankan kerja sama dengan Kak Dimas 
makanya aku ke kantor kalian." 

"Sayang perkenalkan nama dia Andra, kita seangkatan 
beda fakultas. Andra, perkenalkan dia tunangan ku Sena." 

Keduanya lalu berkenalan berbeda dengan Andra yang 
masih tidak menyangka bertemu dengan orang yang sangat 
sangat mirip Sera, Sena terlihat biasa. 

"Baiklah Andra, aku dan Sena harus pamit." 
Keduanya meninggalkan Andra yang masih diam 


menatap kepergian mereka 
XAX 


"Apa kamu mengantuk sayang?" 
"Tapi kan aku masih ingin berduaan sama kamu" 
"Nanti yah sayang, sekarang tidur." 
Setelah di kasur Juan mulai menidurkan Sena dengan 
mengusap lembut rambut Seba supaya tunangan nya dapat 
tidur. 
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Siapa Sera kenapa Mba Friska menyuruhku untuk 
menjaga Sena dari orang-orang yang ingin merebutnya 
dariku.' 

Juan menatap Sena yang telah tertidur pulas. 

Tidak akan ada yang memisahkan kita sayang. Meskipun 
akan banyak pengganggu aku tetap mencintaimu.' 

Juan bangkit untuk melanjutkan makan meninggalkan 
Sena yang kini tertidur lelap. 
Juan menelfon seseorang untuk mencari tahu siapa 


orang bernama Sera itu.. 
XAX 


Sean berada di caferia kantor bersama Aurel sambil 
menikmati makanan. Tidak ada yang berbicara karena 
keduanya memilih hening.. 

"Apa aku boleh bertanya sesuatu?" 

Sean mengangguk membolehkan selama ia bisa 
menjawab.. 

"Jika selama ini orang yang kita anggap sudah meninggal 
ternyata masih hidup apa yang akan kamu lakukan?" 

"Apa yang kamu bicarakan" 

"Jika ternyata Sera masih hidup apa kamu akan 
memutuskan pertunangan kita?" 

Sean menghentikan pergerakan tangan nya... 

"Kenapa membahas itu, apa kamu tidak suka dengan 
pertunangan kita atau kamu tidak suka dengan Sera yang 
sudah senang dan bahagia?" tanya Sean dingin. 

"Bukan begitu Sean hanya saja a--" 

"Jika kamu diberikan pertanyaan yang sama apa yang 
kamu jawab? Tentu saja aku akan memilih untuk 
memutuskan pertunangan kita dan kembali bersama Sera. 
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Ingat lah jika cintaku hanya untuk Sera selamanya." Sean 
bangkit dan pergi meninggalkan Aurel. 

Aurel tersenyum misterius mengetahui jawaban Sean 
sebenarnya... 
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BAB 08 


Karena bosan, Sena memilih menemani Friska yang 
ingin berbelanja bahan persediaan dapur yang kebetulan 
sudah habis. 

"Sera!" 

Sena dan Friska saling berpadangan, siapa yang 

memanggil mereka dengan sebutan Sera.. 

"Sera, apa kamu masih hidup?" tanya Viola. 

"Maaf tante tapi saya bukan Sera." ucap Sena setelah 
melepas pelukan dari Viola. 

"Namanya Sena tante bukan Sera" ujar Friska. 

"Bagaimana bisa kamu mirip sekali dengan Sera, 
putriku.." lirih Viola. 

"Mama sudah selesai berbelan--Sera!" 

"Dia bukan Sera, Sean." 

Sean menatap perempuan di depannya tidak percaya. 
Benarkah dia bukan Sera tapi mengapa sangat mirip dengan 
Sera.. 

"Saya dan Sena pamit dulu, permisi.” Friska langsung 
menarik pergi Sena. 

“Mengapa wajahnya mirip dengan Sera. Tidak mungkin 
ada yang semirip ini jika bukan saudara kembar" 

“Tapi saat mama melahirkan mama hanya melahirkan 1 
bayi, saat itu mama lahir caesar." 

Sean juga terkejut melihatnya tapi jika benar Sera 
selamat itu hanya 20% karena polisi sendiri yang bilang 
semua korban dinyatakan meninggal. 

Setelah melihat Sena, apakah Sean bisa melupakan Sera 
apalagi dengan hadirnya sosok yang mirip Sera membuat 
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Sean ingin memilikinya namun Sean tidak boleh terburu- 
buru, ia harus memastikan dulu apakah perempuan itu 
beneran bukan Sera atau memang benar Sera tapi 


mengalami amnesia.. 
XXX 


"Apa yang kamu fikirkan Sena?" tanya Friska menyetir 
menatap Sena di sebelah nya. 
Sena menggeleng tidak ingin menjawab 
Jadi begini rasanya dipeluk seorang Ibu.' 
Sena ingin membalas, ia merasa ada getaran dihatinya 
saat wanita itu memeluknya.. 
"Sena, kenapa kamu tidak makan?” 
"Papah sebenarnya mama dimana?" 
"Pah.. Sena bukan anak kecil lagi yang harus papah 
bohongin. Sena sudah remaja sekarang” 
"Maafkan papah sayang” 
"Papah tidak bisa cerita sekarang...” lirihnya. 
"Permisi Tuan Vito ada Tuan besar di ruang tamu" ucap 
Bibi. 
"Sena habiskan makanan mu. Papah akan menemui 
Kakek mu dulu" 
"Papah janji akan cerita tapi nanti." 
"Non Sena ayo makan nasi nya, bibi temanin deh" 
"Sena nggak lapar bi" Sena langsung pergi menuju 
kamar. 
"Sena!" 
"Iya mba?" tanya Sena sadar. 
"Kita sudah sampai." 
Sena mengangguk lalu turun dari mobil diikutin Friska 
yang heran.. 
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XXX 


"Maaf semuanya aku terlambat" ucap Sean lalu duduk di 
sebelah Aurel. 

"Bagaimana hubungan kalian berdua. Apa sudah ada 
perkembangan?" tanya Randy. 

"Pah kumohon jangan bicarakan masalah ini" 

"Benar mas, biarkan saja mereka berdua yang 
menyelesaikan nya" balas Vallen. 

“Lebih baik kita makan malam dulu." sahut Nazia 
memecahkan keheningan. 


Mereka semua segera makan... 
XAX 


"Apa yang kamu fikirkan Sean?" tanya Nazia setelah 
duduk di sebelah Sean. 

"Aku melihatnya kak, melihat orang yang sangat mirip 
dengan orang yang ku cintain Sera.." lirih Sean sendu 

"Apa kamu yakin dia Sera?" 

Sean menggeleng, ia belum bisa memastikan 
kebenarannya.. 

"Kakak juga pernah berfikiran yang sama denganmu, 
Sean" 

"Kamu tahu perjodohan kakak dengan Rama sama 
seperti mu, tidak ada kebahagiaan diantara kita." 

Sean memilih diam mendengarkan cerita Nazia. 

"Kakak pernah memiliki kekasih, kami sangat 
mencintainya hingga akhirnya hubungan kakak harus 
berakhir karena dia harus pindah keluar negeri. Lalu kakak 
kembali menjalani hubungan dengan Angga, sayangnya kami 
putus karena perjodohan ini. Bukan hanya kakak yang tidak 
senang dengan perjodohan ini tapi juga Rama yang 
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diputusin kekasihnya. Apa kamu tahu siapa kekasih Rama? 
Dialah Sena. Perempuan yang sangat mirip dengan Sera 
bahkan kakak merasa bingung mengapa Sera yang saat itu 
masih status berpacaran denganmu justru berpacaran 
dengan Rama memakai nama Sena." 

Nazia memperlihatkan foto yang ia ambil dari galeri 
handphone Rama.. 

Lalu membandingkan foto Sena dengan Sera. 

“Lihat, bukankah keduanya terlihat sama hingga terlihat 
tidak ada perbedaan antara keduanya" 

“Keduanya bahkan memakai poni yang sama" 

“Tapi kemarin aku melihat dia tidak memakai poni" 

"Ini foto lama Sean. Mungkin ketika dia masih 
berpacaran dengan Rama" 

"Apa itu artinya aku bisa mendapatkan perempuan 
bernama Sena itu, Kak Nazia?" 

"Sena sudah memiliki tunangan Sean. Keduanya saling 
mencintai dan kamu tidak boleh merusak cinta mereka" 

"Meskipun dia mirip Sera namun mereka tetaplah 
berbeda, dia bukan Sera kekasih yang kamu cintain tapi Sena, 
tunangan orang lain” 

“Tapi bagaimana jika dia adalah Sera" 

"Jika benar dia Sera, dia akan datang padamu dan 
menjelaskan semuanya namun jika memang dia bukan Sera 
kamu harus move on, Kak Nazia tidak mau kamu 
menghancurkan hubungan orang lain" 

"Apa Kak Nazia mencintai Rama?" 

"Aku mulai mencintai Rama tapi aku harus apa jika cinta 
pertamanya saja belum bisa dilupakan. Rama masih 
mencintain Sena, lalu kakak bisa apa." 
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Sean kini baru tahu jika Nazia lebih menderita 
dibanding dirinya yang belum menikah dengan Aurel sudah 
menolak sedangkan Nazia mau tidak mau menerima 


perjodohan itu.. 
XAX 


"Apa yang kamu fikirkan, sayang?" tanya Juan pada Sena 
yang melamun. 
"Setiap bertemu orang-orang kenapa sih mereka 
memanggil ku dengan sebutan Sera terus" 
"Mungkin saja kamu mirip dengan Sera itu" 
"Tapi tetap saja aku dan Sera berbeda" 
"Mereka akan berhenti memanggil mu Sera jika mereka 
tahu kebenaran nya" 
"Ini sudah malam tidur lah." Perintah Juna 
Sena berbaring dengan Juan yang berada di samping 
menemaninya tidur. 
Meskipun tidur bersama, keduanya masih ingat batas 
dan tidak akan melakukan hal haram sebelum sah menikah. 
Aku yakin jika Sera itu saudara kembar mu, Sena..' fikir 


Juan dalam hati. 
XXX 


"Kamu melihat orang yang mirip Sera juga sayang?" 
tanya Raisya 

"Aku melihat dia di kantor keluarga Septian?" 

"Terus apa dia mengenalimu?" tanya Frans 

Andra menggeleng, "Namanya Sena bukan Sera dan dia 
tunangan Juan. Apakah kamu ingat Frans?" 

"Aku masih mengingatnya" 

"Benarkah nama dia Sena tunangan Juan" ucap Clara 
tidak percaya. 
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“Itu artinya dia bukan Sera.." lesu Raisya. 
Mereka berempat memilih berfikir pada pikiran masing- 
masing.. 
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BAB 09 


Sena masih betah di kamar setelah Juan pamit ke 
kantor. 

"Mengapa aku merasa begitu bahagia yah waktu dipeluk 
kemarin. Beruntung sekali Sera dia memiliki ibu yang sayang 
dengan nya." 

Sena akhirnya keluar rumah untuk ke kampus.. 

"Apakah hatimu benar-benar sudah untuk Juan?" 

Sena menoleh dan melihat Rama mengikuti jalan nya. 

"Tentu saja. Jika tidak mengapa aku ingin menikah 
dengan nya" 

"Kapan kalian menikah?" 

"2 bulan lagi" 

"Selamat kalau begitu" 

"Aku pergi dulu mobil jemputan ku datang." 


Rama menatap lirih Sena yang menjauh... 
KEK 


"Non Sena mau kemana?" 
"Ke kampus saja pak" 
"Baik non." 

Sena membalas chat talk Friska dan Juan. Sena 
merasakan sesuatu yang aneh terjadi pada mobil nya karena 
berjalan aneh. 

“Pak, ini kenapa mobil jalan nya nggak enak sekali?" 
"Rem nya blong non 
"Apa!" 
Sena melebarkan matanya saat mobil yang supir 
kendarain melaju kencang menuju jurang pembatas jalan. 
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Brukkk! Brukkk! Brukkk! Duar! 

Ledakan mobil dengan suara keras membuat orang- 
orang yang berada disana terkejut bukan main. Bagaimana 
tidak, mereka melihat mobil yang jatuh dan langsung 
terbakar membuat banyak orang merasa ngeri dan kasihan. 

KEK 


Juan yang baru saja selesai rapat dikejutkan dengan 
polisi yang menelfon dan memberitahu jika mobil yang 
ditumpangi tunangan nya mengalami kecelakaan dan jatuh 
kejurang.. 

Juan, Friska dan Dimas berada di tkp. Dimas 
membenarkan jika itu mobil milik keluarga mereka.. 

"Bagaimana pak?" 

"Maafkan kami, sepertinya orang di dalam telah 
meninggal karena tidak mungkin mereka bisa keluar dari 
mobil yang terbakar dan meledak" 

"Bang, Sena nggak mungkin meninggal kan." histeris 
Juan. 

Friska sendiri sudah menangis, mengapa harus Sena 
yang mengalami ini padahal usianya masih muda. 

"Juan lihat abang, ini semua takdir dan mungkin ini 
kehendak Tuhan" 

"Nggak bang, Sena pasti masih hidup. Iya kan bang?" 

Plak! 

Dimas menampar Juan untuk menyadarkan adiknya 
jika Sena sudah meninggal. Dimas sendiri merasa sedih 
kehilangan adik ipar tapi ia harus kuat, bagaimana jika 
sampai Tn. Vito tahu dia pasti sangat sedih. 

"Sena!!" teriak Juan dengan kencang. 

Friska menangis dalam pelukan suaminya... 
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Dimas harus segera memberitahu Tn. Vito dan 
mungkin ini adalah kesedihan terbesar Tn. Vito kehilangan 


Sena untuk selamanya.. 
KEK 


Di salah satu Rs.. seseorang perempuan dengan 
peralatan lengkap di tubuh nya akhirnya membuka matanya, 
suster yang kebetulan memeriksa keadaan pasien begitu 
terkejut. 

"Dokter! Dokter!" 

Dokter muda tergesa-gesa masuk untuk memeriksa 
keadaan perempuan itu. 

"Apakah kamu ingat siapa namamu?" tanya Dokter itu 
berharap perempuan itu tidak amnesia. 

“Se----ra" 

"Namanya Sera, suster tolong catat." 

"Apa kamu ingat dimana keluarga mu tinggal?” tanya 


Dokter lagi. 
Sera menggeleng kepalanya yang terlalu sakit untuk 
mengingat.. 
"Tidak masalah yang penting kita mendapatkan 
namanya" 


"Suster tolong pantau terus keadaan Sera siapa tahu dia 
mengingat sesuatu" 

“Baik Dokter." 

Sera.. perempuan itu menatap langit Rs, kenapa seluruh 

badan nya sangat sakit digerakkan. 

"Suster?" 

"Ada yang bisa saya bantu?" 

"Saya sudah berapa lama disini?" 
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“Anda sudah disini semenjak 5 tahun yang lalu disaat 
semua Dokter putus asa hanya Dokter Bryan yang masih 
memiliki harapan untuk kamu sembuh karena itu dokter 
Bryan menjadikan mu sebagai pasien nya" 

“Dokter Bryan?” 

"Dia salah satu Dokter muda disini tapi kehebatan nya 
tidak diragukan makanya banyak yang suka dengan nya.." 

Sera masih memikirkan apa yang terjadi dengannya di 5 
tahun yang lalu, mengapa ia tidak ingat apa-apa hanya 
mengingat nama. Mungkinkah ini efek koma 5 tahun. 

KEK 


Kabar meninggalnya Sena telah di publik karena Sena 
dikenal sebagai tunangan Juan Alvaro Septian, seorang 
pembisnis yang selalu terlihat dalam berita.. 

Viola, Sean dan yang lain juga terkejut mendengar kabar 
itu, mereka seperti merasakan dejavu yang sama pada Sera 
dulu ketika mengalami kecelakaan bus tepat 5 tahun lalu. 

Entah mengapa Viola merasa dejavu dan sakit yang 
sama seperti saat kehilangan Sera. Apa yang sebenarnya 
terjadi mengapa hatinya begitu sakit seakan ia merasa dekat 
dengan Sena.. 

Rama merasa bersalah, seandainya saja ia melarang 
Sena pergi mungkin ini tidak akan terjadi. 

Maafkan aku Sena..' 

KEK 


Vito, Juan, Friska dan Dimas hanya bisa terdiam ketika 
jasad Sena yang polisi berikan telah jadi abu membuat Vito 
merasa bersalah dan gagal menjadi ayah padahal ia belum 
membahagiakan sang putri karena jadwalnya padat.. 
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Juan juga merasa gagal sebagai tunangan, Friska sendiri 
belum bisa berhenti menangis bahkan makan pun ia enggan. 

Dimas telah kehilangan kedua orang tua nya karena 
kecelakaan dan melihat adik iparnya yang juga meninggal 
karena kecelakaan tentu saja membuat hati Juan hancur. 
Impian Juan yang akan menjadi suami Sena kini sirna. 
Impian Juan dan Sena harus berhenti sampai disini.. 

KSR 


Sera masih memandang langit ruangan nya. Samar- 
samar ia mulai mengingat kejadian yang menimpanya... 
"Aku mencintaimu Sera" 
"Aku juga mencintaimu Sean" 
"Se--an" 
Suster kembali masuk untuk memberikan suntikan 
vitamin kepada pasien. 
"Apakah kamu telah ingat sesuatu, Sera?" 
Sera menggeleng menjawab pertanyaan Suster.. 
"Tidak apa Sera, mungkin kamu masih shock.” 
Pintu yang kembali terbuka membuat Sera menoleh. 
"Selamat sore Sera, perkenalkan dia istri ku dan dia juga 
Dokter namanya Salsa." 
Sera hanya tersenyum menanggapinya. 
"Sayang.. aku harus pergi untuk operasi di sebelah, 
tolong jaga Sera yah." 
Salsa mengangguk lalu duduk. 
"Panggil saja saya Dr. Salsa." 
Sera mengangguk karena ucapan nya belum kembali 
lancar. 
Sepertinya aku pernah melihat dan mengetahui 
namanya dari Nazia.' Batin Salsa merasa familiar. 
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Hari itu Zara dan Della berkumpul di rumah orang tua 
Nazia tanpa Friska. 

Ini pertama kalinya mereka mengunjungi rumah orang 
tua Nazia karena mereka biasanya sering berkumpul di ruang 
tamu atau rumah Nazia sendiri... 

"Siapa perempuan ini nazia, dia bukan Aurel calon 
tunangan Sean kan?” 

"Namanya Sera, Aku tidak tahu menyebutnya apa. Sera 
meninggal karena kecelakaan bus. Statusnya masih pacaran 
dengan Sean dan adikku sangat mencintai Sera bahkan dia 
telah menyiapkan rumah untuk Sera kelak. Sayangnya semua 
harapan itu kandas karena Sera meninggal akibat bus 
mengalami kecelakaan." 

Salsa menatap Sera, ia ingat sekarang. Ia bisa 
memberitahu tentang Sera pada Nazia, ia tahu jika Sean 
tidak menyukai perjodohan ini itu sebabnya Salsa akan 


memberitahu. 
XXX 


BDavid, Laura, Aurel dan Sean berada di ruang tamu 
keluarga David. 

"Ada apa Sean, di malam seperti ini kamu datang?" tanya 
David. 

"Maafkan saya om, tante. Saya tidak bisa melanjutkan 
perjodohan ini lebih lama. Semalam saya telah bicara pada 
papah dan mama mereka menyetujuinya. Maafkan saya om, 
tante. Saya tidak bisa mencintai Aurel karena dalam hati 
saya hanya untuk Sera. Ada atau tidaknya Sera, hati saya 
akan tetap sama" 

"Om tahu Sean. Om dan tante tidak bisa memaksa 
tentang perjodohan kalian berdua." 
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Aurel hanya diam, entah apa yang batin nya ucapkan. 
Sean melepaskan cincin dan menaruh di meja, setelah 
pamit ia langsung pergi dari kediaman David.... 
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BAB 10 


Sera mulai bisa untuk duduk sedangkan berjalan ia 
masih harus berlatih. 

Ia mulai merasa bosan, kapan bisa keluar dari Rs namun 
Dokter Bryan melarang hingga Sera benar-benar sehat. 

Sera terkejut mendengar pintu yang terbuka dan 
melihat beberapa orang masuk. 

"Sera, ini mama.." tangis Viola pecah melihat sang putri 
yang menatap nya. 

Dokter Bryan yang juga hadir merasakan ada yang 

aneh dengan ekspresi Sera. Benarkah dia amnesia. 

"Sera, apa kamu mengenal ibu ini namanya Viola?" tanya 
Dokter Oh. 

"Se--an" 

"Sepertinya pasien hanya mengenal nama Sean, apa 
diantara kalian ada yang bernama Sean?" 

Sean melangkah maju, tadinya ia kira Sera akan 
melupakan nya seperti Viola tapi justru namanya lah yang 
paling diingat haruskah Sean mensyukuri itu. 

"Se--an" ucap Sera ketika Sean berdiri di depan nya. 
“Iya ini aku Sean." 
Sera spontan memeluk Sean yang akhirnya membalas 
pelukan Sera. 

Viola hanya bisa menangis melihat putrinya sendiri 
tidak mengenal nya tapi ia tetap bersyukur karena Sean 
pasti akan membantu Sera untuk mengingat kembali 
semuanya termasuk dirinya.. 

“Pasien bisa tidak mengingat hal sebelumnya karena 
masih shock atau trauma yang membuat pasien belum bisa 
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melupakan kejadian naas itu. Mengapa dia mengingat nama 
Sean, mungkin dalam ingatan nya hanya ada nama Sean dan 
itu pernah disebut dalam fikiran nya." jelas Bryan 

Clara, Raisya, Frans dan Andra yang mendengar itu lega 
meskipun tidak mengingat mereka setidaknya Sera dalam 


keadaan sehat.. 
XXX 


"Kamu tidak ingin menjenguk Sera di Rs, ku dengar dia 
sadar" 
"Aldi." 
Aurel sudah lama tidak mengobrol bersama Aldi, 
terlihat kecanggungan di dalam dirinya.. 
"Aku tidak mau merusak moment Sean dan Sera, aku 
senang kok karena Sean bisa bersama Sera" 
"Kamu yakin hatimu baik-baik saja?" 
Aurel mengangguk. Aldi yang melihatnya tidak bisa 
mengetahui bagaimana perasaan Aurel sekarang, dia terlalu 


pandai bermain eskpresi. 
XXX 


Sean menyuapi Sera bubur dengan pelan. Ia akhirnya 
bisa bersama Sera setelah 5 tahun berpisah. 
"Se--an.." Sera masih sulit untuk berbicara. 
"Jangan dipaksa." 
Sera menatap Viola dan memeluknya dengan rindu. 
Viola yang awalnya kaget akhirnya memeluk putri nya 
kembali. 
"Mama merindukan mu, Sera.." 
Pintu terbuka memperlihatkan Nazia dan Rama yang 
baru saja datang bersama Aldi dan Aurel.. 
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Rama menatap Sera yang membuatnya jadi teringat 
Sena, wajah keduanya tak ada yang berbeda.. 

Sera juga menatap Rama yang juga menatapnya dalam 
namun dengan cepat Sera alihkan pada Aurel, Aldi dan 
Nazia.. 

KEK 


Setelah beberapa hari dirawat akhirnya Sera 
diperbolehkan pulang.. 

Sean rela membatalkan meeting demi bisa mengantar 
kekasihnya pulang apalagi Dokter Bryan bilang Sera bisa 
saja histeris melihat bus yang lewat untungnya hari ini Sean 
bisa mengatasinya dengan aman. 

"Sean" 

"Syukurlah suaramu mulai lancar sayang" 

"Maafkan aku" 

"Tidak. Jangan meminta maaf, kamu tidak salah" 
"Jangan tinggalkan aku lagi" lanjut Sean memeluk Sera. 

Kedua orang tua Sean juga bertemu Sera dan mereka 
sepakat untuk menyatukan keduanya kembali melihat Sean 
bahagia tentu saja ikut membawa kedua orang tuanya 
bahagia... 

XXX 


Juan masih enggan untuk keluar kamar Sena, ia masih 
ingin berada di kamar itu yang kini hanya tertinggal 
kenangan... 

Namun tenggorokan nya yang haus membuatnya 
beranjak turun. 

Juan menghentikan langkah nya ketika mendengar 
Friska berbicara di telfon. 
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"Jadi Sera masih hidup dan sudah kembali bersama 
kalian." 

Juan terdiam mendengar Sera hidup tapi kenapa Sena 
yang tidak selamat. 

"Aku harus mendapatkan Sera dengan caraku sendiri. 
Sena.. jika aku tidak bisa memiliki mu maka aku akan 
membuat Sera untuk bisa bersamaku dan memilih ku 
menggantikan posisimu." 

Juan beranjak pergi keluar rumah.. 

"Apa kamu senang Sera telah kembali." 

Ucapan tersebut membuat Sean membalikan badan nya. 

"Kamu Juan Alvaro Septian" 

"Tepat sekali Tn. Sean Syardika Ramaxel. Kedatangan ku 
kesini hanya ingin mengatakan jika aku akan merebut Sera 
darimu" 

"Jika kamu berani mendekati kekasih ku maka kau akan 
tahu akibatnya." 

Juan menatap sinis Sean. "Uhhh takut hahahha.. bodoh!" 

Juan pergi meninggalkan Sean yang mengepalkan 
tangan nya. 

N. Dari jauh seseorang tersenyum sinis senang dengan 
pertengkaran 2 ceo tersebut. 

Namun orang itu juga tidak menyadari jika sedang 
diikuti seseorang dengan wajah datar dan tangan mengepal. 

"Permainan baru saja dimulai ternyata.." 

Seseorang yang menggunakan hoodie silver itu 
langsung pergi menuju mobil seseorang sebelum ada yang 
melihat.. 
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BAB 11 


1 minggu sudah Sera berada di rumah tanpa diketahuin 
orang rumah ataupun Sean, Sera pergi mengitari rumah 
taman. Untungnya kakinya bisa digerakkan meskipun 
lambat. 

"Hai Sera" 

“Kamu.. Rama" 

"Benar sekali, aku kakak ipar Sean" 

"Ada apa? Sean ataupun Kak Nazia tidak bersamaku" 

"Aku tidak mencari mereka. Aku hanya ingin 
menemuimu saja" 

"Mungkin kita memang tidak akrab sebelumnya" 

"Kalau aku boleh bertanya kapan kamu dan Sean 
pacaran?" 

"Ketika masih sekolah mungkin sekarang hubungan 
kami sudah 6-7 tahun" 

"Apa kamu mencintai Kak Nazia?" 

Pertanyaan Sera yang tiba-tiba membuat Rama terdiam. 

"Aku pamit dulu." Rama pergi meninggalkan Sera tanpa 
membalas. 

"Sera!" 

Sera menoleh melihat Clara dan Raisya berlari ke arah 
nya.. 

"Kenapa kalian berdua berlari gitu kayak dikejar anjing 
saja" 

"Clara nih ajak lari" cetus Raisya. 

"Lah kenapa situ ikutan" 

"Sudahlah kalian tuh sudah nikah bukan anak sd yang 
perlu dikasih tahu lagi" 
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"Oh iya kita menghampirimu tuh mau bilang kalau kamu 
jangan dekat-dekat Rama, dia kan suami Kak Nazia" 

"Siapa yang dekatin Rama, lagian aku juga tahu kali" 

"Kirain kan" 

"Sudahlah kalau begitu aku dan Raisya pergi lagi bye- 
bye." Clara menarik tangan Raisya untuk berlari. 

"Dulu saja di sekolah ogah sama namanya lari sekarang 
sudah nikah baru lari-lari." 

Sera kembali berjalan, ia berniat untuk pulang ke 
rumah. 

"Ekhem!" 
Sera terkejut dan menatap laki-laki yang terkekeh sejak 
kapan dia di sampingnya. 
"Namaku Juan Alvaro Septian" 
"Sera" 
Juan mengangguk. "Sorry jika kamu kaget." 

Sera menggeleng menandakan tidak papa lalu 
melanjutkan langkahnya sedangkan Juan hanya diam sambil 
menatap Sera. 

Seseorang berhoodie hitam kembali mengawasi Juan 
seperti tempo hari bersama Sean. 

Tanpa hoodie hitam ketahuin, seseorang berhoodie 
putih juga mengintainya.. 

XXX 


Sera mampir ke salah 1 cafe untuk bertemu seseorang. 
"Sore senior" sapa Sera hormat. 
"Jangan memanggil ku senior, panggil aku Kak Vero" 
"Baiklah Kak Vero" 
"Aku tidak menyangka kamu akan selamat dari bus itu?" 
"Aku juga" 
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“Apakah kamu masih berhubungan dengan Sean" 

“Sebenarnya aku ragu" 

"Apa yang kamu ragukan?" 

Vero hanya diam mendengar ucapan demi ucapan yang 

Sera keluarkan. 

"Apa yang harus ku lakukan?" 

"Aku tidak bisa membantumu Sera, tanyalah hatimu 
untuk menjawab seperti waktu yang jawab semuanya." 

KEK 


Viola merasa bingung dengan perginya Sera dari 
rumah. Bukankah ia sudah melarang Sera untuk keluar 
apalagi kondisinya masih belum dalam keadaan sehat.. 

Viola juga sudah menghubungi Sean untuk mencari 
keberadaan Sera, ia sangat khawatir jika Sera jauh dari 
jangkauannya... 

KSR 


"Ada apa menemuiku?" tanya Seseorang pada orang 
yang memakai hoodie putih. 
"Aku butuh bantuan mu." 
Seseorang itu lalu menjelaskan semuanya kepada 
orang yang memakai hoodie putih. 
KSR 


Ketika Sera ingin membuka pintu, Sean menarik dan 
memeluknya dengan cemas setelah mencari keberadaan 
Sera ia tidak menemukan Sera akhirnya Sean memutuskan 
kembali dan melihat Sera ingin membuka pintu. 

Sean terkejut melihat Sera yang menolak pelukan 
darinya. 
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“Ada apa denganmu?" 
"Sera kamu darimana saja nak." 
Sera berlari dan memeluk Viola yang tentu saja 

membuat Viola dan Sean bingung. Ada apa dengan Sera? 

"Ada apa dengan mu?" 

“Tidak ada. Aku hanya lelah ingin tidur" 

"Baiklah. Apa kamu tidak ingin pamitan pada Sean, 
biasanya kamu akan pamitan pada Sean" 

“Tidak ma." 

Ucapan Sera membuat hati Sean hancur. Mengapa Sera 


berubah dingin padanya. 
KSR 


"Ada apa dengan mu Sean?" tanya Nazia setelah Sean 
pulang. 

"Kak Nazia, kenapa sifat Sera berubah padaku.. dia jadi 
dingin tidak seperti biasanya" 

"Mungkin Sera hanya lelah. Kamu tahu kan kalau 
perempuan lelahnya gimana” 

"Besok juga mood Sera baik lagi mungkin tadi dia 
menemukan orang yang bikin hatinya kesal makanya gitu 
deh jadinya." 

Sean mencoba berfikir positif dan menyetujui ucapan 


Nazia.. 
XXX 


Pagi ini Sean berencana mengajak Sera jalan-jalan 
untuk membuat moodnya kembali baik.. 
"Kita akan kemana?" 
"Nanti kamu juga tahu." balas Sean tersenyum. 
Sera kembali menatap depan tanpa berniat membalas 
nya... 
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XXX 
"Apa kabarmu Nazia?" 


Nazia terkejut melihat seseorang yang baru saja 
menyapanya. Ada kerinduan dihatinya pada sosok itu... 
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BAB 12 


"Apa kabarmu baik-baik saja. Apa kamu bahagia dengan 
pernikahan yang kamu jalani?" 

Nazia menoleh lalu menunduk. Mengapa laki-laki ini 
masih bertanya jika sudah tahu jawabannya. 

"Maafkan aku. Aku pergi meninggalkan mu dan 
menyuruhmu berhubungan dengan Angga" 

"Apa kamu sudah menikah?" 

Laki - laki itu menggeleng. "Bagaimana bisa aku menikah 
sedangkan cinta pertama ku sedang menderita dengan 
pernikahan nya." 

"Nazia, aku minta maaf karena baru bisa datang 
sekarang tapi aku janji akan bebaskan kamu dari Rama" 

"Arga kalau kamu cinta sama aku kenapa kamu 
menyuruh ku berpacaran dengan Angga dan kenapa kamu 
tinggalin aku tanpa memberitahuku." histeris Nazia 
menangis. 

Arga memegang wajah Nazia untuk menatap nya. 
"Lihat aku. Jika aku tidak pergi orang tua ku akan 
mengancam ku untuk menyakitimu, bagaimana bisa aku 
melihat mu tersakiti.” 

Arga memeluk Nazia yang tengah menangis di dalam 
pelukan nya. 

"Apa dia memukulimu?" 

"Hampir setiap hari" 

"Aku ada disini sekarang dan aku janji akan menjagamu. 
Kita bisa melawan nya bersama, aku akan buat kamu bebas 
darinya” 
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"Tapi dia selalu mengancam ku untuk membunuh Sean 
dan keluarga ku jika aku mengadukan ini" 
"Aku janji akan melindungi keluargamu selagi aku 
mampu." 
Nazia semakin menangis dalam pelukan Arga. Laki-laki 
pertama yang ia cintain namun Arga pergi dengan 


meninggalkan nya.. 
XXX 


Sean membawa Sera ke pantai yang cocok untuk 
suasana mood Sera. 
"Es krim" celetuk Sean memberikan rasa vanila. 
"Tahu saja aku lagi ingin." Sera melahap es krim yang 
menurutnya sangat enak itu. 
"Kita bertemu lagi Sera dan Tn. Sean Syardika Ramaxel." 
Sera dan Sean menoleh ke belakang melihat Juan. 
"Juan.." gumam Sera pelan. 
"Bagaimama kabarmu hari ini Sera?" 
Sera mengangguk membuat Sean merasa cemburu, 
bagaimana bisa laki-laki ini bertanya dengan sok lembut nya.. 
Sera menatap lekat Juan yang berdebat dengan Sean... 
Di jarak lumayan jauh seseorang berhoodie hitam 
tersenyum sinis. 
"Berkelahilah dulu dengan begitu semakin membuatku 
mudah untuk membunuh Sera.." gaumamnya dengan smirk. 
Namun lagi-lagi seseorang berhoodie putih menatap 
seseorang berhoodie hitam yang menatap lekat Sera. Ia 
tersenyum miring.. 
"Teruslah mencoba menbunuh nya karena aku tidak 
akan membiarkan mu. Ketika waktu nya tiba maka dirimu 
sendiri yang akan jatuh." 
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Orang berhoodie putih itu menatap semua orang 
disana lalu pergi.. 

"Kalian berdua kenapa sih berdebat." kesal Sera. 

Sayangnya kekesalan Sera tidak  ditanggapin 
membuatnya semakin kesal. 

Tanpa diketahuin keduanya, Sera menjauh dari sana 
dan masuk ke dalam mobil yang kebetulan tepat berhenti. 

"Kenapa tuh muka bete?" 

"Mereka berdebat. Padahal aku tidak kenal salah 
satunya." 

Laki-laki yang menyetir itu tertawa. 

"Kita mau kemana?" 

"Apa kamu tidak merindukan Kak Arga." 

Sera mengernyitkan keningnya heran. 

"Kak Arga kembali?" 

Vero menoleh dan mengangguk. 

“Berarti Kak Arga mendengarkan ucapan ku dong, yes!" 

Vero mengangguk.. 

"Awww yakk--awww!" teriak Vero kesakitan karena 
cubitan Sera yang menurutnya super pedas mengalahkan 
cabe. 

Sera menatap kaca dan menoleh ke belakang lalu 
kembali ke depan. 

Sera yang tidak sengaja menoleh menatap pasangan 
suami-istri yang membuatnya ingin memeluk mereka. Ada 
rasa rindu dihatinya.. 

XXX 


"Kalian berdua cocok" celetuk Vero yang datang 
bersama Sera. 
"Kak Arga." 
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Sera langsung berlari membuat Vero mencibirnya 
giliran ia saja galak tapi giliran Arga lembutnya begitu. 
"Kakak kangen kamu" 
"Aku juga kangen Kak Arga" 
"Kalian saling mengenal?" tanya Nazia bingung. 
Arga hanya tersenyum dan menatap Sera yang juga ikut 
tersenyum. 
XXX 


"Darimana saja?" 

Nazia baru saja pulang menatap Rama yang duduk di 
sofa menatap nya tajam... 

"Cuma ketemu teman" 

"Awas yah kalau bohong, aku akan sakiti kamu lagi." 

Nazia terdiam.. Rama di rumah sama diluar rumah 
sangatlah berbeda. Kapankah ia akan bahagia.. 

"Kali ini aku membiarkan kamu keluar bebas tapi kalau 
kamu mengadu, aku nggak akan segan-segan mengurung mu 
di kamar." Rama pergi setelah mengucapkan nada dingin. 

Nazia hanya diam dan berjalan menuju kamar dengan 


tatapan kesedihan.. 
XXX 


Sera menunggu Sean yang akan menjemputnya. 
"Kenapa meninggalkan ku sendirian?" tanya Sean 
dengan nada marah. 
"Sendiri?! Bukannya sama Juan. Lagian kalian 
bertengkar untuk apa coba aku tetap disana." 
Sean berusaha mereda marah nya ia tidak ingin Sera 
kembali kesal atau menjauhinya seperti kemarin. 
"Ayo pulang." 
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Sera mengangguk lalu berjalan menuju mobil Sean. 

Di belakangnya, Juan hanya diam menatap mobil Sean 
yang pergi menjauh... 

Disisi lain, seseorang berhoodie silver menatap sebuah 
rumah. "Maafkan aku." 
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BAB 13 


"Apa! Arga datang kembali demi kamu" ucap Friska 
terkejut. 

Nazia mengangguk. 

“Terus apa kalian berdua akan balikan?" 

Nazia menunduk, "Entah lah aku merasa tidak pantas 
bersama Arga. Arga masih lajang dan banyak perempuan 
cantik sedangkan aku.." 

"Kamu cantik kok makanya Arga bertahan sama kamu, 
lagian Arga bukan melihat dari cantiknya tapi hatinya" 

"Aku tidak tahu apalagi sekarang aku memiliki status 
istri Rama. Friska, uhm.. boleh aku meminta sesuatu?" 

"Apa" 

“Tolong jelaskan pada Juan, jangan dekatin Sera terus 
karena dia bukan Sena, dia Sera kekasih adikku dan Sean 
sangat mencintai Sera tapi sekarang Sera mulai berubah, dia 
bukan seperti yang dulu bahkan semua yang ada pada Sera 
sekarang berbeda dengan Sera dulu dan aku takutnya jika 
Juan terus mendekati Sera akan menghancurkan hubungan 
adikku yang sudah bertahan selama ini" 

"Maafkan aku Nazia, aku akan jelaskan pada Juan jika 
Sera bukan Sena, aku tahu perasaan adik mu" 

"Oh iya aku mengenal Sera sejak dia sekolah dan 
berpacaran sama Sean tapi aku tidak tahu jika dia begitu 
akrab dengan Arga dan Vero padahal aku tahu Sera tidak 
pernah dekat sama laki- laki lain kecuali Sean, Andra, Frans 
dan Aldi" 

"Apa mungkin efek kecelakaan itu yah yang merubah 
sifat Sera dulu sama sekarang..." fikir Friska 
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"Kalau Sena sendiri bagaimana pergaulan nya?" tanya 
Nazia. 

"Aku tidak tahu karena dia sangat tertutup dan pandai 
menyembunyikan sesuatu sangat sulit ditebak bahkan dari 
raut wajahnya bahkan apa yang Sena lakukan diluar pun kita 
tidak tahu meskipun Sena manja padaku tetap saja ada hal 
yang tidak kita ketahuin termasuk Juan" 

"Sera menyukai es krim vanila apa Sena juga menyukai- 
nya?" 

“Tidak. Aku pernah menawarinya untuk menikmati es 
krim namun dia menolak, katanya es krim akan membuat 
tenggorokan nya sakit" 

“Mungkin memang keduanya bukan saudara kembar 
hanya kebetulan saja mereka mirip dan bahkan memiliki 
nama yang hampir sama." ucap Nazia. 

Friska justru berfikir jika keduanya kembar. Jika hanya 
kebetulan sama tidak mungkin semirip itu tapi hanya ada 1 
cara yang bisa mengungkap semuanya, Sena dan Sera 
bertemu hanya itu caranya tapi bagaimana.. saat itu Sena 
ada sedangkan Sera dinyatakan meninggal kini ketika Sera 
ditemukan Sena dinyatakan meninggal. Apa yang sebenar- 
nya terjadi! 

KE 


Seseorang yang memakai hoodie coklat memasuki Rs 
dan menuju salah satu ruangan. 

"Kapan kamu sadar adikku? Apa kamu tidak ingin 
membalas dendam. Cepatlah sadar" 

"Hanya kamu dan dia yang memiliki bukti itu, kita hanya 
bisa menunda waktu" 

"Ku mohon bantu kakak mu untuk menang kali ini." 
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Seseorang berhoodie coklat mencium kening adiknya 
yang terbaring lalu pergi. Ia memiliki tugas memantau orang 
dari jauh hanya itu yang bisa ia lakukan sekarang... 

KE 


"Sean!" 

Sean yang membaca buku mendongak dan tersenyum 
pada perempuan tersebut.. 

"Sera kemarilah." ucap Sean berdiri. 

Sera memeluk Sean membuatnya tersenyum lalu 
membalas pelukan Sera.. 

"Maafkan aku karena beberapa hari ini aku ketus 
padamu" 

"Ada apa denganmu?" tanya Sean menangkup wajah 
Sera untuk menatapnya. 

"Aku mendengarnya.. tentang perjodohan mu dengan 
Aurel" 

"Kamu kan tahu hanya kamu yang aku cinta mana 
mungkin aku bisa bersama perempuan lain termasuk Aurel, 
lagian jika aku menikah dengannya itu tidak mungkin karena 
dihatiku hanya akan ada 1 orang. Aku tahu sekarang kamu 
cemburu kan." Sean lalu membawa Sera kembali ke dalam 
pelukan nya. 

"Aku senang jika kamu cemburu itu tandanya kamu 
mencintaiku. Aku juga mencintaimu jadi jangan cemburu 
lagi.." 

XXX 


Sera menatap kesal taman yang kosong. Ia rela pamit 
pada Sean untuk bertemu Clara tapi orangnya belum 
datang... 
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“Hallo Sera.." 

Sera menutup mulutnya ketika melihat orang 
berhoodie hitam menatapnya dengan sinis.. 

"Apa yang kamu lakukan disin-mmmm.." Orang 
berhoodie hitam itu membekap mulut Sera untuk tidak 
menyebutkan namanya. 

"Jika kamu membongkarnya maka hari itu juga kematian 
mu akan datang." 

Sera menatap bingung orang berhoodie hitam yang 
telah pergi. Membongkar?! Kematian?! Apa maksudnya 
dirinya diancam gitu. Sera bahkan tidak terlalu mengenal dia 
mengapa ia harus membongkar dan apa yang dibongkar. 

"Sera!" 

Sera terkejut lalu menoleh melihat Clara yang menepuk 
bahu nya. 

"Ada apa denganmu, kenapa kamu terlihat shock. Siapa 
yang menemui kamu barusan?" tanya Clara bertubi-tubi. 

Sera menggeleng. "Tidak ada kok, ayo." 

ojogo! 

Nazia menuju mobil nya untuk pulang sedangkan 
Friska lebih dulu pulang. 

"Mengapa kamu menghalangi jalan ku?" tanya Nazia 
pada orang berhoodie putih. Sayangnya Nazia tidak bisa 
melihat wajahnya karena tertutupi masker dan kaca mata. 

"Waktumu hanya tinggal beberapa bulan. Selamatkan 
dirimu atau kamu akan bernasib sama" 

"Bernasib sama dengan siapa?" 

Orang berhoodie itu bergegas pergi tanpa menjawab 
pertanyaan Nazia.. 

“Selamatkan diri dari siapa dan siapa dia.." fikir Nazia 
merasa pusing. 
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Disisi lain, seseorang berhoodie silver masuk ke dalam 
ruang mayat. 

Orang itu menatap tubuh Mawar yang begitu 
mengerikan. Mawar dibunuh dengan tragis, tangan nya 
mengepal ia harus menyelesaikan semua ini. 

“Tenanglah di alam mu aku akan membantumu balas 


dendam." Orang berhoodie itu pergi. 
XXX 


“Angga.." 
“Kenapa harus Mawar, aku mencintainya Juan." 

Juan memeluk Angga. Juan juga pernah ada di posisi 
Angga saat kehilangan Sena.. 

Begitu menyakitkan bukan jika ditinggal orang yang 
dicintain meski kini Juan menerima semua itu tapi semuanya 
tidak berubah.. 

"Mawar tidak akan hidup lagi jika kamu terus 
menangisinya, serahkan pada polisi.." 

Angga tidak akan memaafkan orang yang sudah 
membunuh Mawar, Angga dan Mawar akan menikah dalam 
waktu dekat dan semua sudah 9096 tapi sekarang semuanya 
sia-sia.. 

Setelah hampir 5 bulan lamanya akhirnya Edward 
resmi jadian sama Kayla. Pasangan baru ini memilih 
menjalani hubungan semenjak Kayla kehilangan Mawar dan 
Sena, Kayla butuh orang yang bisa membuatnya bahagia dan 


Kayla sadar dia.. Edward... 
AAA 


Di tempat sepi seseorang berhoodie merah 
menghampiri orang berhoodie hitam.. 
"Aku sudah membunuh nya” 
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"Bagus, kamu memang pandai berakting." 

Saat itu orang berhoodie abu-abu ikut bergabung. 

"Aku sudah mendekatinya dan jika dia masuk dalam 
perangkap ku kita akan mudah menculik Sera" 

“Bagus. Kita harus menyingkirkan Sera dengan cepat 
agar rencana kita yang sudah lama tersimpan tidak 
terbongkar sia-sia.." 

Seseorang berhoodie silver memperhatikan ketiganya 
bersama orang berhoodie coklat. 

"Mereka sudah membunuh sahabatmu" 

“Benar.. mereka bertiga bahkan masih bisa tertawa di 
situasi sekarang” 

“Bodohnya mereka tidak tahu bahwa bukan Sera yang 
mengetahui rencana ketiganya” 

"Bahkan Sera yang tidak tahu apapun harus terseret ke 
dalam ini" 

“Aku selalu menjaganya dari jauh tenang saja" 

"Aku juga sudah menjalankan tugas ku" 

Orang berhoodie Silver mengangguk, "Bagus, jalankan 
saja dulu." 

“Bagaimana keadaan adikmu?" tanya orang yang 
memakai hoodie putih ikut bergabung setelah menghampiri 
keduanya. 

"Belum ada perubahan" 

“Setidaknya kita satu langkah dibanding mereka" lanjut 
nya. 

"Yang harus kita lakukan adalah menyelamatkan korban 
selanjutnya.” 

Orang berhoodie coklat dan putih itu mengangguk... 

“Aku siap menjalankan tugas" 

"Baiklah asal jangan sampai ketahuan." 
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Mereka segera pergi setelah ketiga orang itu juga 
pergi... 
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BAB 14 


Sera, Aurel, Clara dan Raisya tengah berada di dalam 
mobil, mereka akan berlibur ke villa milik Andra. 

Alasan mereka memilih libur karena butuh healing. 
Untungnya para laki-laki memberikan izin apalagi awalnya 
sangat susah membujuk Sean untuk mendapatkan izin tapi 
akhirnya berhasil. 

“Apakah kalian menonton berita seorang perempuan 
ditemukan meninggal secara tragis. Entah siapa pelakunya 
yang pasti itu orang psicopat" 

“Iya dia sahabat ku..." lirih Aurel 

"Yang ku tahu polisi langsung menutup kasusnya 
padahal korban nya telah banyak" sahut Raisya. 

“Banyak polisi yang mati di tangan orang itu yang ku 
dengar sih" kata Aurel buka suara. 

"Yang ku tahu korban nya itu hanyalah teman dekat 
entah lah teman dekat atau hanya kebetulan saja dekat" 
lanjut Clara. 

"Satu lagi dia memakai hoodie hitam untuk membunuh." 

Sera terdiam.. Hoodie hitam! Bukankah dia yang 
kemarin bertemu dengan nya dan mengancam nya untuk 
tidak membongkar tapi bongkar apa? Sera saja tidak tahu. 

“Mengapa dia memakai hoodie hitam untuk 
membunuh?" tanya Raisya. 

“Karena Hoodie hitam banyak digemari orang dengan 
begitu akan sulit untuk menangkap pelaku sebenarnya" 
balas Clara. 

"Menurut kalian apa hoodie putih juga berhubungan 
dengan hoodie hitam, soalnya aku pernah melihat seseorang 
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berpakaian hoodie putih namun aku tidak tahu siapa?" tanya 
Raisya. 

"Kenapa kalian jadi bahas hoodie sih, tertarik? Beli saja 
sana" cetus Sera karena topik pembicaraan mereka 
pembunuh berantai. 

“Benar. Lebih baik cari topik lain bagaimana kalau 
kejadian itu terjadi pada kita" sahut Aurel. 

“Lagian nggak ada untungnya mikirin siapa mereka asal 
bukan kita saja korban nya." ucap Sera lagi. 

KE 


"Cepatlah bicara ada apa kamu mengajakku bertemu?" 
tanya Sean. 

"Aku hanya ingin mengajak mu berdamai" 

"Berdamai?! Apakah ini taktik agar kamu dapat merebut 
Sera dariku?" 

Juan tertawa membuat Sean menatapnya tidak suka. 

"Santai dong. Aku nggak akan dekatin Sera lagi apalagi 
merebutnya darimu, aku juga sadar mungkin memang takdir 
ku seperti ini 

“Terserah percaya atau tidak. Inilah kenyataan nya." 

Juan pergi meninggalkan Sean yang lega karena 


masalahnya dengan Juan selesai.. 
XXX 


"Mengapa kamu menangis, Nazia?" tanya Arga. 

"Aku ditalak Rama hiks hiks hikss." Nazia memeluk Arga 
yang juga terkejut. 

“Terus kenapa kamu menangis, bukankah ini kemauan 
mu?" 
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"Aku hanya belum siap menjadi janda apalagi jika bayi 
dalam kandungan ku tahu seperti apa papah nya" 
"Kamu hamil?" 

Nazia mengangguk, "Karena anak ini Rama mentalak ku 
dan hari ini kita sudah resmi bercerai ga. Aku malu pada 
diriku sendiri." 

"Masih ada aku. Aku siap menikahimu dan menjadi ayah 
sambung untuk anak mu." 

Nazia melepas pelukan dan menatap Arga. 

"Apa kamu sedang menghibur ku?" 

"Apa mukaku bercanda? Tidak! Setelah semua urusan 
mu dengan Rama selesai, aku akan melamarmu." 

"Apa orang tua mu merestuin kita?" 

"Ada restu atau tidak aku juga tidak perduli asal bisa 
menikah dengan mu. Apa kamu bersedia?" 

Nazia mengangguk.. ia bersyukur karena Arga 

mencintainya dan menerima anak dalam janin nya. 

Arga kembali memeluk Nazia. "Kita bisa merawat bayi 
ini bersama jadi kamu jangan sedih." 

“Terima kasih ga.." 

Nazia menatap dirinya di cermin sambil memegang perut 
nya. 

"Apa kamu senang bertemu pacarmu diluar?” 

Nazia menatap Rama yang bersandar di pintu melalui 

cermin. 

"Dia bukan pacar ku." 

"Oh.. pasti selingkuhan” 

"Kenapa kamu berubah seperti ini?” 

Rama tertawa sinis, "Bukankah dari awal memang kita 
tidak saling mencintai dan soal kedekatan kita, uhm.. 
mungkin aku hanya berakting” 
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"Licik sekali kamu" 

"Aku mentalakmu sekarang juga" 

"Nggak bisa. Aku hamil anak mu Ram" 

"Anak ku! Bisa saja itu anak selingkuhan mu." 

Nazia mengepalkan tangan nya untuk menahan marah. 

"Atau anak dari laki-laki lain.” 

Nazia berdiri dan menghampiri Rama yang masih di 
tempat. 

Plak! Nazia menampar keras pipi kanan Rama. 

"Keterlaluan kamu! Ini anak kamu Rama.” 

"Tapi aku tidak sudi memiliki anak darimu. Bagaimana 
jika kamu gugurkan saja karena sebentar lagi surat 
perceraian kita resmi keluar" 

"Seterah apa katamu tapi aku tidak akan menggugurkan 
anak ini" 

"Baiklah tapi jangan pernah bilang ke bayi itu jika aku 
papah nya, tidak sudi." 

Rama keluar meninggalkan Nazia yang menangis 


terduduk di lantai... 
XXX 


Sera dkk sampai di villa milik Andra. Setelah menentu- 
kan kamar mereka memilih untuk berjalan menikmati udara 
yang ada di villa. 

"Sera, apa kamu pernah bertanya pada tante Vallen soal 
Papah mu?" tanya Clada. 

"Aku sudah sering membahasnya dan mama selalu 
menangis. Sejak itu aku tidak pernah bertanya lagi" 

"Tunggu! Sepertinya handpbone ku ketinggalan. Kalian 
bertiga lanjutkan saja jalan-jalan nya aku akan balik ke villa" 
lanjut Sera lagi 
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"Apa kamu ingin kami temani?" tanya Raisya 
“Tidak usah, aku bisa mengambil nya sendiri kok." 


Sera langsung putar balik menuju villa Andra.. 
XXX 


"Mengapa kamu melamun sayang?" 
Friska menoleh ke arah Dimas yang memandang nya 
lembut.. 
"Aku hanya merindukan Sena. Jika sepi begini aku ada 
teman nya, mas." 
Dimas menarik nafas lalu memeluk istri nya... 
"Ku dengar Rama menalak Nazia. Apa benar?" 
Friska menatap suaminya, "Darimana kamu tahu?" 
"Dari Arga, dia teman satu angkatan dengan ku" 
"Arga sangat mencintai Nazia, ku harap keduanya segera 
menikah dan bahagia" 
“Tentu saja diantara semua perempuan hanya Nazia lah 
yang dicintain Arga" 
“Seperti itulah kisah cinta Sena dan Juan..." lirih Friska. 
XXX 


Seorang perempuan meringkuk ketakutan ketika laki-laki 
di depan nya semakin mendekat. 

"Kenapa sayang! Apa kamu takut! Padahal aku ingin 
menikmati tubuh mu lagi" 

"Kamu keterlaluan. Lepaskan aku" 

Laki-laki itu tertawa dengan kencang. "Tidak! Setelah 

aku bosan hanya ada kematian yang menjemput mu." 

"Tenanglah sayang. Puaskan aku dulu" 

"Kamu jahat sudah melakukan ini padaku, suatu hari 
nanti akan ku balas perbuatan mu." 
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Laki-laki itu tertawa. "Membalas.. sayangnya tidak bisa 
sayang, karena percuma kamu juga akan mati mati." 
"Nikmati saja sayang. Aku juga tahu kamu menikmati 
permainan yang kuberikan" 
"Dasar perempuan lemah bisanya hanya menangis.” 
Perempuan itu menatap laki- laki yang telah hilang dari 
pandangan nya. Tangan nya mengepal dan matanya 
memancarkan kemarahan.. 
"Aku akan menghancurkan mu, lihat saja nanti.” 
“Dokter! Dokter! Dokter!" 
Dokter datang dan langsung memeriksa pasien yang 
menggerakkan tangan nyam 
Seseorang berhoodie Coklat tersenyum. Akhirnya 
semua akan selesai dan ia tidak perlu bersembunyi lagi... 
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BAB 15 


Sera dan Arga menatap lautan pantai yang 
bergelombang. Masih hening karena keduanya belum ada 
yang memulai pembicaraan. 

"Apa kamu merestui hubungan ku dan Nazia?" tanya 
Arga membuka suara. 

"Kakak akan menikahinya?" 

“Mereka sudah resmi cerai, tidak ada salahnya kan 
kakak menikahinya?" 

"Terus apa ayah dan bunda merestuinya?" tanya Sera. 

Arga menggeleng, "Kakak sudah menemui keduanya 
namun mereka tetap saja menolak. Bagi mereka Nazia tetap 
tidak pantas menjadi menantu apalagi saat ini Nazia sedang 
hamil." 

"Ha-hamill." Sera menutup mulut nya. 

“Izinkan Sera yang bicara pada mereka" 

"Benarkah. Terima kasih Sera, aku menyayangimu" 

“Selama ini hanya Kak Arga yang sayang sama aku selain 
mama, Sean dan para sahabat ku" 

"Jika Kak Arga bahagia aku juga ikut bahagia" 

"Apa benar kamu merestui hubungan ku?" 

Sera mengangguk, "Aku akan jadi pendukung nomor 1 
bagi Kak Arga." 

Arga memeluk Sera bahagia, meskipun anak tunggal, 
kehadiran Sera memiliki makna sendiri.. 

“Bagaimana liburan kemarin?” 

“Menyenangkan meskipun hanya 2-3 hari." 

“Taraaa makanan datang!" 
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Keduanya melepas pelukan dan menoleh ke arah Vero 
yang tersenyum sambil membawa makanan. 
“Bagaimana rasanya?" tanya Vero. 
“Tentu saja enak. Pesan di restoran" ejek Arga. 
"Yang penting aku beli" ujar Vero menjulurkan lidah nya. 
"Apa kamu ingin Sera.." 
Sera menerima suapan pizza dari Arga membuat Vero 
mendelik. 
"Ayo main air!" ajak Sera pada Arga. 
"Apa kamu ingin?” 
Sera mengangguk, sudah lama ia tidak bermain air.. 
"Ayo!" 
Arga memegang tangan Sera menuju air laut pantai.. 
"Di tinggal lagi di tinggal lagi, terus saja anggap diri ini 
patung." cibir Vero yang akhirnya memilih menonton 
sembari menikmati makanan. 
Disaat Arga dan Sera bermain air pantai ternyata ada 
Nazia dan Friska yang juga memilih untuk menenangkan diri. 
"Friska, sepertinya Arga terlihat bahagia bersama Sera. 
Apa benar dia mencintaiku..” lirih Nazia cemburu. 
"Nazia mana mungkin Arga mengatakan akan menikahi- 
mu jika dia tidak mencintaimu." 
Friska dan Nazia menatap Sera yang asyik bermain 
lempar air bersama Arga. 
"Apa kamu menyayangiku?" 
"Tidak" 
"Benarkah... lalu mengapa kamu menyuruh ku balik jika 
tidak menyukaiku" 
"Jika begitu apa Kak Arga juga menyayangiku?" 
"Tentu saja aku sangat menyayangimu bahkan semua 
keinginan mu selalu aku kabulkan" 
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“Ahh besok akan bertemu Bunda Sarah" 

“Ingat yah kamu harus membantu ku?" 

“Siapp” 

"Yak! Kak Arga.." 

Nazia melihat Arga berlari menghindari kejaran Sera. 
Tunggu! Mana mungkin Sera jadian sama Arga, dia kan 
kekasih Sean dan Nazia tahu jika keduanya saling 
menyayangi dan mencintai jadi ada hubungan apa 
sebenarnya antara Sera dan Arga.. 

"Nazia" 

"Kita pergi saja yuk ka, tiba-tiba saja aku ingin makan.. 
mungkin karena bayi ku lagi ingin makan." 

Friska mengangguk lalu pergi bersama Nazia.. 
XXX 


Sera begitu terkejut melihat Sean duduk di sofa rumah 
nya... 
"Kapan kamu pulang, kok nggak kabarin aku?" 
Sean tersenyum dan menyimpan handphone nya.. 
"Namanya juga suprise. Apa liburan nya menyenang- 
kan?" 
Sera mengangguk. Liburan bersama sahabat itu 
menyenangkan, mereka bisa bebas tanpa beban. 
"Aku memiliki hadiah untuk mu" 
"Apa itu?" 
Sean memutar tubuh Sera membelakanginya lalu 
mengeluarkan sesuatu dan memasangkan nya di leher Sera. 
Sera tersenyum menatap kalung bertuliskan Se9An 
(SeraY9Sean) 
"Apa mama Viola belum pulang?" 
Sera menggeleng. "2 Hari lagi." 
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XXX 


"Syukurlah kamu sadar, bestie 

Perempuan yang di panggil bestie itu tersenyum. 

"Terima kasih karena mu, kakak dan yang lain aku 
akhirnya bisa selamat" 

"Jika bukan karena Sera yang membantu kita mungkin 
tidak akan seperti ini sekarang" 

"Sera, siapa?" 

"Sera. perempuan yang beberapa tahun lalu hanya 
lewat tapi membuat mereka bertiga mengira jika Sera lah 
yang mendengar pembicaraan mereka" 

"Itu artinya dia dalam bahaya kan?" 

"Kita selalu menjaganya, selama dia tidak sendiri maka 
Sera akan baik-baik saja" 

“Terima kasih. Apa kamu sudah menghubungi nya. Aku 
sangat kotor sekarang apa dia masih mau sama aku" 

“Sekotor apapun kamu bukan kamu yang melakukannya, 
kamu hanya korban dan seharusnya kamu bersyukur 
mendapatkan laki-laki sepertinya yang mencintaimu tanpa 
ragu dan tidak meninggalkan mu setelah apa yang terjadi" 

“Selain aku ada perempuan yang juga menjadi korban 
dari mereka tapi kamu tenang saja semua akan segera 
berakhir" 

"Aku malu. Aku merasa tidak pantas mendapat 
kebahagiaan" 

“Semua orang berhak bahagia. Semua yang terjadi pada 
kamu bukanlah keinginan mu, jadi.. jangan salahkan dirimu 
sendiri" 

"Aku akan membantu kalian" 

"Aku akan berada dipihak mu" 
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"Yang harus kita lakukan adalah menjebak mereka 
hingga tidak ada kesempatan mereka kabur" kata orang 
yang memakai hoodie putih. 

"Aku setuju." 

Keduanya menoleh ke arah pintu dan menatap laki-laki 
yang mendekati mereka. 

"Aku pamit duluan.." orang yang memakai hoodie pergi 
dari ruangan. 

"Apakah kamu baik-baik saja?" 

"Maafkan aku hikss hikss aku kotor." 

Laki-laki itu menghela nafas sudah menduga apa yang 
akan dibicarakan nya. 

"Aku masih mencintaimu, tidak perduli apa kamu kotor 
atau masih suci. Aku malah bersyukur kamu masih selamat 
itu cukup bagiku." 

Laki-laki itu memeluk perempuan yang menangis itu. 

XXX 


"Mengapa kamu diam saja Nazia?" tanya Arga. 

Arga mengajak Nazia untuk bertemu di cafe namun 
sejak kedatangan Nazia satu jam lalu hanya diam hingga 
sekarang membuat Arga ingin bertanya... 

Nazia menggeleng.. jujur saja masih ada rasa cemburu 
melihat kedekatan antara Arga dengan Sera.. 

Arga memegang tangan Nazia membuatnya menatap 
Arga. 

"Apa orang tua mu tidak merestuinya, lebih baik kita 
batalkan saja. Aku bisa jadi ibu dan ayah untuk anakku" 

"Tanpa mereka aku masih bisa melamarmu dihadapan 
orang tuamu lagian dengan restu dari Sera saja sudah cukup 
untukku" 
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“Sera?! Apa kamu mencintai dia. Kurasa kamu terlalu 
perhatian kepadanya?" 
"Kamu cemburu pada Sera?" tanya balik Arga pada 
Nazia. 
"Apa jika aku minta padamu untuk jauhin Sera kamu 
bisa?" 
Arga terdiam, ia tidak mungkin bisa menjauhkan Sera.. 
dia adalah adik kesayangan Arga. 
“Mengapa kamu memintaku menjauhi Sera, aku tidak 
bisa" 
“Adikku Sean kekasih Sera. Aku tidak mau kamu 
menghancurkan hubungan mereka." 
Arga mendengar nada marah di ucapan Nazia. Sean saja 
tahu ada hubungan apa Arga dengan Sera. 
"Nazia sebenarnya aku dan Sera itu ha----" 
"Arga jika kamu tidak bisa menjauhi Sera lebih baik kita 
batalkan saja rencana pernikahan." 
Aku tidak ingin Sean tersakiti nanti setelah tahu Sera 
mulai berpaling.’ 
Nazia langsung pergi meninggalkan Arga tanpa 
mendengarkannya bicara. 


Eternity Publishing | 85 


BAB 16 


Sean yang baru saja pulang dari rumah Sera melihat 
Nazia melamun di ayunan semalam ini... 

“Mengapa Kak Nazia diluar? Udara malam tidak baik 
untuk keponakan ku. Ayo masuk" 

"Kakak memutuskan untuk membatalkan pernikahan 
kakak dengan Arga" 

“Kenapa?! Bukankah kalian saling mencintai" 

"Kakak nggak mau tersakiti untuk kedua kalinya. Kakak 
melihat Arga begitu bahagia bersama Sera, Sean.. tolong jaga 
Sera dan jauhkan dari Arga karena bisa saja dia mengambil 
Sera darimu." 

Sean menatap Nazia bingung, mengapa ia harus 
menjauhin Sera dari Arga. 

"Kak Nazia.. sepertinya Kak Nazia salah paham deh sama 
Kak Arga" 

"Kakak mencintai Kak Arga kan? Kakak seharusnya 
dengarkan dulu penjelasan Kak Arga" 

"Apa yang perlu dijelaskan bahkan untuk menikah saja 
dia harus meminta restu pada Sera. Bukankah itu namanya 
keterlaluan." 

"Kak Nazia, jelaslah Kak Arga meminta pendapat Sera. 
Seea itu adik sepupunya Kak Arga jelas saja kalau Kak Arga 
menyayangi dan mencintai Sera tapi bukan sebagai kekasih 
melainkan sebagai kakak sayang adik nya seperti Kak nazia 
yang menyayangi dan mencintaiku." 

Nazia terkejut, benar-benar terkejut karena Arga tidak 
pernah memberitahu jika Sera adik sepupunya sehingga 
kesalahpahaman terjadi.. 
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"Kamu ngga bohong kan?" 

Sean menggeleng, "Kak Nazia harusnya bahagia 
memiliki suami seperti Kak Arga, dia lebih baik dari Rama. 
Kak Arga saja mau menerima bayi dalam kandungan Kak 
Nazia, Sera juga sangat menyayangi Kak Nazia itulah kenapa 
Sera menyuruh Arga untuk menetap dijakarta" 

"Kakak malu Sean, kakak sudah memarahi Arga tanpa 
sebab dan dia pasti kecewa dengan perkataan ku" 

"Kak Nazia tidak boleh bicara seperti begitu, Kak Arga 
sangat mencintai kakak. Ayo masuk." 

KEK 


Sera berdiri di depan rumah Angga, untuk mengunjungi 
orang tuanya sekaligus memohon untuk Arga mendapat 
restu menikah, ayam masih berkokok karena Sera berangkat 
sangat pagi.. 

"Bunda Sarah!" Sera membuka pintu yang tidak terkunci, 
tanpa permisi Sera langsung masuk. 

"Ya ampun Sera, bunda kangen banget sama kamu" 

"Ayah mana?" 

“Mungkin di kamar." 

"Sera ke kamar untuk panggil ayah dulu kalau begitu." 

Sarah mengangguk dan Sera menuju kamar. 


XXX 
"Ayah." 
Sera langsung memeluk Verdi yang juga 
merindukannya 


"Sendirian kesini?" 
Sera mengangguk lalu turun bersama Verdi. 


Eternity Publishing | 87 


"Bunda, Ayah. Apa Sera boleh bertanya mengapa kalian 
tidak mengizinkan Kak Arga menikahi Kak Nazia?" tanya 
Sera setelah di ruang makan. 

"Ayah tidak melarang asal Arga bahagia tapi bunda 
kamu tuh" 

"Bunda mau Arga menikah dengan perempuan baik" 

"Bukankah Kak Nazia juga baik apalagi keduanya saling 
mencintai satu sama lain" 

"Nazia sudah menjadi janda bahkan dia hamil, apa kata 
orang jika Arga menikahi janda yang punya anak 1" 

"Bunda jangan mendengarkan apa kata orang, 
bagaimana jika nanti Kak Arga menikah tapi tidak bahagia 
mana yang yang lebih sakit" 

"Bunda.. selama ini Kak Arga sudah memberikan kalian 
semuanya tapi izinkan Kak Arga menemukan kebahagiaan 
nya sendiri" 

"Sera benar Sarah, selama ini Arga tersiksa. Biarkan dia 
menikah dengan orang yang dia cintain, kita harusnya ikut 
bahagia" 

"Baik bunda akan merestui hubungan mereka." 

Sera berdiri dari kursi untuk memeluk sarah dengan 
rasa bahagia karena akhirnya Arga dan Nazia akan bersatu 


tanpa hambatan. 
XXX 


Selesai berkunjung, Sera menunggu seseorang di 
taman yang masih sepi. 
"Bagaimana kabarmu?" 
Sera mengangguk. "Kabarku sangat baik, kabarmu?" 
"Aku juga." 
Sera memeluk seseorang yang memakai jacket unggu.. 
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"Aku tidak menyangka dia terlibat dan membunuh 
sahabatmu" ucap Sera. 

"Cinta memang bisa merubah sifat seseorang” 

"Aku harus segera pergi jaga dirimu baik-baik" 

"Eyyy.. aku bisa menjaga diriku dengan baik" 

"Aku tahu itu." 

Orang yang memakai jaket unggu pergi masuk ke dalam 
mobil yang datang menjemputnya.. 

“Apa yang kamu lakukan sendirian disini?" 

"Clara." 

"Mengapa kamu terkejut?" 

"Kamu mengejutkan ku, ngapain kamu disini?" 

"Aku menunggu Frans disini. Dia bilang mau mengajak 
ku ke suatu tempat" 

"Mengapa kamu masih memanggilnya dengan nama. 
Seharusnya tuh mas, sayang, apalah gitu yang romantis lah 
kalian memanggil nama doang" 

"Ogah banget aku manggil Frans dengan sebutan gitu." 

Sera menggelengkan kepala, pasangan Raisya dan 
Andra saja saling memanggil dengan so sweet. 
XXX 


"Arga maafkan aku, tidak seharusnya aku egois" tangis 
Nazia pecah. 

"Sudah jangan menangis, kamu akan menjadi ibu." 

Arga menarik Nazia ke dalam pelukan nya. 

"Aku bahagia karena kedua orang tua kita merestui 
hubungan kita. Sekarang tidak ada lagi yang menganggu 
hubungan kita" 

"Aku akan menemui Sera dan meminta maaf, aku juga 
salah" 
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"Sera mengerti, lebih baik kamu menjaga kandungan mu, 
kita akan merawat bersama” 
“Terima kasih Arga karena sudah mau menerima ku dan 
bayi ini" 
“Tentu saja karena aku mencintaimu” 
"Aku juga mencintaimu Arga." 
KEK 


Rama memeluk seorang perempuan dari belakang. 
"Apa kamu merindukan ku?" tanya Rama dengan manja. 
"Tentu saja sayang. Haa! Sangat malas menjalin 
hubungan dengan orang merepotkan seperti dia." 
Rama tertawa lalu ikut duduk di sebelah. 
"Tenang saja sayang setelah semuanya selesai dan Sera 
mati kita akan bahagia dengan menikah lalu memiliki anak" 
"Kamu memang yang terhebat sayang." 
Dari jauh seseorang berhoodie putih mengepalkan 
tangan nya... 
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BAB 17 


"Kamu cemburu?" tanya orang itu tertawa. 

“Tentu saja karena dia kekasih ku. Bagaimana jika kamu 
di posisi ku lalu faktanya dia malah pacaran sama orang lain" 

"Bukankah kamu sendiri yang menyetuju semua ini?" 

"Huhh aku jadi menyesal menyuruhnya berpura-pura 
mendekati perempuan itu" 

"Mereka sudah pacaran, semua berkat dirimu." 

"Apa kamu mengejekku sekarang" 

"Hei bestie mana mungkin lah, ini kan misi kita bersama 
lagian kalau pun mantan mu yang kini jadi kekasih mu lagi 
bersama dia itu hanya pura-pura" 

"Kamu benar tapi tetap saja dia kekasihku." 

"Berhentilah tertawa, apakah semua ini terlihat lucu" 

"Justru itu hiburlah dirimu sendiri sebelum melihat 
orang lain menderita dan kita tertawa." 

“Wahh benar-benar yah, meskipun memiliki darah sama 
kalian tetap beda” 

“Itu hanya pepatah kali bukan hal biasa. Lagian apa yang 
ku lakukan saat ini aku nyaman” 

“Meskipun harus memantau dari jauh" 

“Kamu tahu mengapa aku melakukan ini, kita memiliki 
kesamaan kan membalas dendam karena mereka telah 
membunuh orang yang kita sayang" 

"Kamu benar, aku akan pastikan mereka berada di 
penjara seumur hidup” 

"Kamu benar, ini adalah waktu tepat untuk ungkap 
kejahatan mereka. Dia sudah sadar dan semua bukti sudah 
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cukup memenjarakan dia. Kita hanya tinggal menunggu, 
biarkan saja mereka bersenang dulu" 

"Apa kamu ingin kesana?" 

"Tentu saja" 

"Apa kamu ingin ikut?" Perempuan itu menggeleng 

"Aku sudah ada janji" 

“Baiklah, aku pergi." 

KEK 


"Apa kamu merindukan Sena?" 

Juan menoleh, "Tidak untuk saat ini." 

Friska mengernyitkan kening nya. "Maksudnya? Apa 
karena Sera memiliki kemiripan dengan Sera hingga kamu 
tidak merindukan Sena lagi?" 

Juan terkekeh, "Jangan salah paham mba, aku memang 
sangat merindukan Sena tapi tidak untuk saat ini. Mba 
mengerti kan maksud ku? Jika aku terus merindukan Sena 
bagaimana masa depan ku ke depan. Mba benar, aku tidak 
boleh egois.. jika aku tidak bisa bersama Sena akan belajar 
ikhlas." 

“Tapi bukankah kamu ingin merebut Sera dari Sean?" 

Juan terkekeh lagi membuat Friska makin aneh 
menatapnya... 

"Tidak. Meskipun keduanya mirip atau kembar 
sekalipun, tidak ada yang bisa menggantikan Sena dihatiku. 
Lagian kemarin aku hanya bermain dengannya apakah seru 
jika kita memperebutkan gadis yang sama. Bukankah aku 
pernah mencoba dan berhasil merebut Sena dari Rama" 

"Mba tidak mengerti ada kisah apa diantara kalian 
hingga Rama begitu benci terhadap kalian?" 

"Rama dia it----" 
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Drttt! 
"Aku angkat telfon dulu mba." 
Juan bangkit dan menjauh dari Friska yang masih 

belum mengerti. 

“Sebenarnya mereka kenapa sih, kemarin Nazia 
sekarang Juan aneh." 

Friska memilih masuk ke dalam rumah... 
XXX 


Sera menemani Nazia untuk cek kandungan. 3 hari lagi 
pernikahan Nazia dan Arga dilaksanakan, karena hari ini 
Aega sibuk membuat dia tidak bisa menemani Nazia hingga 
akhirnya Sera lah yang menemani Nazia.. 

"Kandungan bu Nazia baik-baik saja. Mungkin dengan 
minum vitamin bisa semakin membuat janin ibu sehat" 
"Terima kasih Dokter." 

Nazia dan Sera berjalan kembali menuju mobil. 
Tatapan Sera berhenti pada seseorang berhoodie hitam 
tengah berdiri di samping rumah sakit. Mengawasi mereka 
kah? 

"Kak Nazia, bagaimana jika kita keluar lewat pintu 
darurat saja" 

"Kenapa? Bukankah pintu depan lebih dekat dan jarak 
nya juga tidak jauh dari parkiran" 

"Nah justru itu lewat pintu darurat akan lebih sampai di 
parkiran jadi kita nggak perlu berbelit lagi" 

"Baiklah, ayo." 

Sera mengangguk lalu menoleh kembali dan pergi 


bersama Nazia melewati pintu darurat yang disediakan. 
XXX 
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“Permisi Dokter" 

"Iya, ada yang bisa kami bantu?" 

"Apa 2 perempuan yang ada disini sudah keluar?" 

"Sudah 20 menit lalu" 

“Apa saya boleh tahu apakah nona bernama Nazia 
sedang hamil?" 

"Maaf kami tidak bisa memberitahu tanpa izin dari 
orang yang bersangkut" 

“Begini Dokter saya kerabat Nazia hanya memastikan" 

“Pasien memang kesini untuk mengecek kandungan nya 
tapi sayangnya kandungan pasien lemah dan harus 
digugurkan" 

"Gugurkan Dokter?" 

"Iya benar ini semua demi kesehatan pasien" 

"Kalau begitu saya permisi dulu Dokter." 

Setelah orang itu pergi, seseorang berhoodie putih 
masuk ke dalam ruangan setelah orang tersebut keluar.. 

"Ini bayaran anda, terima kasih" 

"Tenang saja, anda bisa menyuruh saya untuk berakting 
lagi" 

"Bagus." 

"Siapa bilang jika aku bodoh, Aku lah yang paling pintar 


diantara kalian semua." 
XXX 


Siapa sebenarnya orang dibalik hoodie hitam.” fikir Sera 
dalam hati. 

"Apa yang kamu fikirkan?" 

"Tidak ada" 

"Jangan banyak melamun tidak baik untuk kesehatan 


mu.. 
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Sera mengangguk dan menatap depan.. 
KSR 


"Kenapa kamu tidak memberitahu Sera tentang orang 
berhoodie hitam itu?" 


Pemilik hoodie silver itu menoleh lalu menatap ke arah 
depan. 


"Tidak apa, mengetahui rencana kita itu sudah cukup 
karena aku malas memberitahunya" 
"Bagaimana keadaan mu?" lanjut nya. 


"Sudah membaik. Terima kasih sudah merawat ku" 
"Tidak masalah" 


"Aku pergi dulu." lanjut nya. 

"Hati-hati" 

"Tentu saja." 

"Aku bahagia akhirnya kita bisa bersatu lagi" 

"Terima kasih Kak Vero sudah menerima keadaan ku" 

"Aku akan mencintaimu apapun yang telah terjadi 
padamu" 

Vero memeluk kekasih nya dengan bahagia karena 

setelah diperiksa rahim perempuan itu baik-baik saja 


meskipun orang yang pernah mengurungnya menyakitinya 
berulang kali." 
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BAB 18 


Hari ini pernikahan Arga dan Nazia digelar. Pernikahan 
keduanya berjalan lancar tanpa hambatan dan gangguan 
karena tamu yang hadir juga tidak bisa sembarang masuk, 
tamu harus mengembalikan undangan yang pernah 
diberikan pada penjaga sehingga jika tidak memiliki 
undangan jangan berharap bisa masuk.. 

Penjaga Bodyguart juga begitu ketat dan banyak 
sehingga menyusahkan orang-orang yang berniat 
menghancurkan pernikahan Arga dan Nazia.. 

XXX 


Karena hari sudah semakin malam, Sera diminta oleh 
orang tua Sean untuk menginap di rumah dan Sean dengan 
senang hati menyetujuinya padahal Sera hanya diam saja. 

"Apa kamu tidak lelah sayang?" tanya Sean sembari 
mengelus rambut Sera. 

"Lelah tapi menyenangkan" balas Sera yang 
memejamkan mata. 

"Maafkan aku belum bisa menikahimu karena pekerjaan 
membuat kita jarang bertemu." 

Sera membuka mata dan menatap Sean sembari 
tersenyum. 

"Aku mengerti. Aku tidak akan memaksamu untuk 
segera menikahiku lagian aku juga tahu kamu bekerja 
untukku nantinya, begini saja aku sudah bahagia" 

"Janji untuk selalu bersama apapun yang terjadi." 

Sera mengangguk lalu menggenggam tangan Sean. 
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"Aku bahagia akhirnya Kak Nazia mendapat 
kebahagiaan nya" 

"Terima kasih Sera, seandainya saja kamu tidak 
membujuk Kak Arga untuk berjuang mengambil hati Kak 
Nazia kembali mungkin saat ini Kak Nazia berubah murung 
karena harus merawat bayinya sendiri" 

“Apapun yang terjadi bayi Kak Nazia juga keponakan 
kita siapapun ayahnya." 

Sera menemui Sean yang sejak tadi tidak kunjung 
menjemput nya. 

Sekarang Sera berada di rumah Sean dan melihat Sean 
melamun dengan tatapan kosong ke depan lalu tersadar 
melihat Sera memegang bahunya. 

"Sera.. maafkan aku karena lupa menjemputmu." 

Sera tersenyum dan memegang bahu Sean. "Apa kamu 
memiliki masalah?" 

"Tidak" 

"Lalu?" 

"Ternyata selama ini Rama selalu melakukan kekerasan 
pada Kak Nazia, aku kasihan padanya padahal Kak Nazia 
sudah mencoba untuk mencintai Kak Rama” 

"Terkadang memang ada saatnya kita belajar untuk 
mencintai suami sendiri tapi jika benar Rama selalu 
menyakiti Kak Nala alangkah baiknya diselesaikan dengan 
baik-baik" 

"Sepertinya Kak Nazia merindukan mantan nya" 

"Mantannya. Siapa?" 

Sean memperlihatkan foto mantan Nazia saat SMA. 

"Aku tahu jika Kak Nazia masih mencintainya. Jika tidak 
mengapa dia masih menyimpan foto ini" 

"Aku mengenalnya" 
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"Kamu mengenalnya sayang?” 

Sera mengangguk. "Kakak ku, kakak sepupuku namanya 
Kak Arga." 

"Benar. Itu namanya" 

"Aku bisa bantu menyatukan cinta mereka lagi." 

Sean memeluk kekasihnya. Ia beruntung memiliki kekasih 


seperti Sera yang mengerti kondisi keluarganya.. 
KSR 


"Kak Arga tidak bisa kembali ke jakarta Sera" 

"Sera mohon.. Sera yakin Kak Arga masih cinta dan 
sayang sama Kak Nazia” 

"Tapi Nazia sudah menikah Sera, tidak ada harapan lagi" 

Justru Kak Arga harus melepas Kak Nazia dari suaminya. 
Kak Nazia sering mendapat kekerasan, apa Kak Arga tega 
melihat orang yang kakak sayang tersiksa? Apa belum cukup 
kakak memberikan Kak Nazia pada Angga” 

"Bagaimana kamu tahu soal itu?" 

"Kakak tidak perlu tahu, yang mau ku bicarakan 
sekarang apa kakak masih mencintai Kak Nazia. Semua ada 
pada hati kakak. Permisi, ku harap Kak Arga mendengangar- 
kan hati kakak." 

“Apakah selama aku hilang dan dinyatakan meninggal 
kamu memiliki rasa dengan Aurel?" 

“Tidak, meskipun aku menikahinya hanya ada 1 
perempuan untuk selamanya dan itu kamu sayang. 
Bukankah dulu aku janji saat menembak mu menjadi 
kekasih ku. Apapun yang terjadi seperti Berantem, marahan 
atau lagi berjauhan kita tidak akan pernah bisa dipisahkan 
sama halnya dirimu yang membuatku takut sayang" 

"Apa kamu menganggap dia sebagai ku ketika bertemu?" 
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"Dia?!" 

Sera mengangguk membuat Sean akhirnya mengerti 
siapa dia. 

"Awalnya aku memang mengira dia adalah kamu tapi 
setelah aku memperhatikan jelas kalian berbeda" 

Sera tersenyum. "Aku bahagia." 

"Aku lebih bahagia sayang. Terima kasih sudah berjuang 
untuk sembuh, maaf aku tidak ada di samping mu" 

"Tak apa, semua sudah berlalu" 

"Tidak menyangka yah dulunya kita musuh justru 
sekarang kita malah pacaran" cerita Sera mengingat masa 
lalu. 

"Aku masih ingat saat kamu mengerjaiku dengan 
memasukkan cabe dalam bakso sambil mengajakku adu 
mulut." 

Sera tertawa.. itu adalah moment yang tidak pernah 
Sera lupakan... 

Sera, Clara, Raisya dan Aurel berada di kantin. Ketika 
ingin memesan sebuah ide muncul di pikiran Sera saat 
melihat Sean dkk tengah makan bakso. 

"Ehh ada kelinci makan bakso” 

"Ehhh ada nenek sihir datang" 

"Sembarangan saja panggil nama orang nenek sihir" 

"Lah memang nenek sihir kan. Galak, Cerewet lagi..." 

"Dasar kelinci perayu ulung" 

"Bilang dong kalau ingin digombalin." 

Yang lain hanya menjadi penonton.. 

Tanpa Sean sadari sembari beradu mulut tangan Sera 
dengan jahilnya mengambil sendok cabe dan menaruhnya 
dalam mangkok Sean tak lupa mengaduk nya.. 
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"Sudahlah girl kita pergi saja dari sini. Bye Kelinci dan 
selamat menikmati." 

Meskipun bingung Sean kembali melahap baksonya.. 

Sera yang berhenti membuat ketiga sahabatnya ikut 
berhenti. 

"Kenapa ra?" 

"3..2..1...” Sera yang menghitung mundur membuat 
temannya bingung. 

"Huaaa pedasss!" 

Teriakan Sean membuat semua orang di kantin 
menatapnya lain hal nya dengan Sera yang tertawa 
kemenangan.. 

"Rasain. Siapa suruh manggil gue nenek sihir..” 

“Lebih baik kita tidur." ajak Sean 

Sean menemani Sera sampai tertidur, keduanya masih 
menjaga batas karena Sean sadar diri bahwa ia tak boleh 
melakukan hal yang diharamkan sebelum keduanya 
menikah.... 
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BAB 19 


Pagi ini Sera sedang terburu- buru karena medapat 
kabar jika Viola dirawat di Rs sehingga lupa pamitan pada 
Sean. Untungnya ada Nazia yang akan menyampaikan pada 
Sean ketika dia bangun.. 

KSR 


“Bagaimana keadaan mama saya, Dokter?" 

"Mama anda tidak papa hanya kelelahan dan terlalu 
banyak fikir hingga tubuhnya lelah. Istirahat dengan cukup 
dapat membuat kondisi mama anda membaik." 

Sera lega ternyata Viola hanya kelelahan.. 

"Sera." 

"Mama sudah sadar, apa ada yang sakit?" 

"Mama hanya pusing itu saja. Maaf telah membuatmu 
cemas dan khawatir." 

"Mama jangan terlalu sibuk kerja, Sera juga bisa kok 
bekerja" 

"Tidak Sera, kamu masih belum boleh kerja" 

"Ma.. Sera bukan anak kecil lagi yang perlu dinasehati. 
Sera akan mencoba cari kerja, mama jangan khawatir" 

"Asal kamu tidak kerja yang capek maka mama akan 
mengizinkan mu." 

"Makasih ma." Sera memeluk Viola bahagia. Sera 


beruntung memiliki mama seperti Viola yang begitu baik. 
XXX 


"Kak Nazia." Sera kembali ke rumah Ramaxel setelah 
Viola istirahat di rumah. 
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"Kemarilah Sera.." 

Sera mendekati Nazia yang sedang sibuk di ruang tamu 
dengan kertas di atas meja. 

"Kak Nazia lagi apa?" 

"Kak Nazia lagi membuka pendaftaran untuk karyawan 
butik. Arga melarang kakak untuk bekerja, apalagi kakak 
saat ini sedang hamil muda jadi takutnya butik terabaikan” 

"Bagaimana jika aku saja yang bekerja, Kak Nazia bisa 
membayarku sesuai dengan harga karyawan biasa." 

Nazia melongo mendengarnya, mengapa Sera ingin 
kerja.. 

"Kak Nazia.. aku bukan dari kalangan kaya seperti kakak. 
Mama juga sering sakit sedangkan aku tidak kuliah 
bagaimana aku bisa mendapat kerja. Boleh kan?" 

"Kak Nazia malah senang jika kamu yang akhirnya 
menjaga butik Sera tapi Sean belum tentu setuju dengan 
kerjaan ini" 

"Kak Nazia ini bukan kerjaan yang melelahkan, lagian 
dulu aku pernah memiliki cita untuk membuka butik sendiri 
dan urusan Sean biar aku saja yang bicarakan" 

"Baiklah." 

Sera tersenyum setidaknya Viola tidak perlu kerja berat 
untuknya dan bisa istirahat... 

"Kalau begitu aku pamit ke butik Kak Nazia yah ingin 
lihat" 

Nazia mengangguk. "Hati- hati." 

KEK 


Jam menunjukkan pukul 8 malam dan Sean baru selesai 
menyelesaikan semua urusan di kantor. Ia sedang menuju 
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rumah Sera setelah mendengar cerita Nazia pagi, ia 
berencana menjenguk calon mertuanya. 

Sean turun dari mobil dan berjalan masuk ke dalam 
rumah namun langkahnya berhenti ketika melihat 
Seseorang berhoodie silver tengah memandangi rumah Sera.. 

"Tunggu!" 

Sayangnya orang berhoodie silver tidak mendengarkan 
panggilan Sean dan terus berlari takut Sean mengejarnya 
tapi akhirnya Sean memilih masuk ke dalam rumah. 

"Mama." 

"Sean, kamu kok ke rumah memangnya tidak istirahat?" 

"Maaf yah ma. Apa mama baik-baik saja?" 

"Mama baik saja" 

"Mama bikin bubur untuk siapa. Mama sakit?" 

"Ini untuk Sera." 

Sean mengernyitkan alisnya, Kekasih nya sakit kah. 

"Bukannya mama yang sakit kok jadi Sera yang makan 
bubur?" 

Viola tersenyum. "Mama sudah mendingan Sean, ini 
untuk Sera soalnya dia belum makan sejak pagi itu sebabnya 
mama kahawatir jika perutnya kosong, mungkin dengan 
bubur ayam kesukaan nya Sera jadi mau makan" 

"Kenapa Sera tidak mau makan ma?" 

"Kamu tahu sendiri kan seperti apa Sera tadi saja dia 
baru pulang karena kerja di butik Nazia untuk menggantikan 
Nazia yang sedang hamil muda" 

"Sera kerja dibutik kak Nazia, sejak kapan?" 

"Sejak tadi. Dia bilang ke mama untuk tidak kerja lagi 
biar dia yang kerja asal mama tidak lelah lagi. Mama hanya 
kasihan pada Sera, seharusnya yang cari uang kan mama 
tapi Sera justru ikut mencari uang demi mama" 
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"Biar aku yang memberikan bubur ini pada Sera ma" 

"Baiklah" 

“Pastikan Sera memakannya yah" 

"Iya ma." 

Sean membawa nampan menuju kamar Sera.. 

Setelah membuka pintu kamar, Sean menaruh nampan 
lalu mendekati kasur dan mengelus rambut Sera membuat- 
nya menggeliat bangun.. 

"Sean." 

Sean tersenyum dan membantu Sera duduk di kasur.. 

"Ayo makan." 

Sera menatap Sean. Mengapa suaranya terlihat berubah 
lebih dingin dan tegas, apa mungkin Sean sudah tahu jika 
dirinya kerja.. 

"Ayo makan." 

Sera menerima suapan Sean yang menatapnya intens. 

"Kenapa tidak bilang jika ingin kerja?" tanya Sean 
setelah Sera selesai makan. 

"Kamu marah? Maaf, aku hanya tidak ingin mama 
bekerja keras untukku" 

"Bukankah aku pernah bilang jika tanggung jawab mu 
itu aku, kalau kamu butuh sesuatu atau uang kamu bisa 
meminta nya padaku" 

"Aku tahu Sean tapi ini bukan hanya masalah uang, aku 
juga ingin mendapat uang dari hasil kerja ku" 

"Aku tahu kamu memang selalu kerja keras sejak dulu" 

"Sean, aku cuma kerja mendesain mengerjakan dan 
menjahit di butik Kak Nazia bukan tempat lain, aku bisa jaga 
diriku" 

"Ku mohon izinkan aku" 
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Sean mengangguk, "Baiklah. Aku izinkan tapi jangan 
pulang malam, kan bisa lanjut besok nya." 

"Kalau ada yang meminta untuk mengerjakan dalam 
waktu cepat, aku tidak bisa pulang begitu saja" 

“Tapi janji sama aku jangan lupa makan, aku akan selalu 
mengunjungi mu setelah bekerja" 

Sera tersenyum. "Lagian Kak Nazia masih mengawasiku, 
kamu tenang saja." 

XXX 


Juan tidak bisa tidur itu sebabnya ia memilih mencari 
angin sebentar, matanya menatap Friska yang duduk di 
bangku.. 

"Mengapa mba diluar sendirian. Bukankah angin malam 
tidak baik?" 

"Kamu sendiri mengapa keluar Juan?" 

"Aku sudah biasa, jika merindukan Sena maka aku akan 
keluar untuk melihat bintang" 

"Move on lah Juan" 

"Tidak bisa mba semakin aku ingin melupakan Sena 
bayangan itu semakin jadi" 

"Mba tahu sangat sulit melupakan orang yang kita cintai 
tapi percayalah ada jalan kebahagiaan mu di masa depan. 
Mba yakin kamu akan mendapat pengganti Sena" 

"Tentu saja mba." 

Keduanya melanjutkan obrolan hingga malam semakin 
larut.. 

Di sisi lain, terlihat sepasang kekasih tengah menikmati 
waktu berdua padahal jam sudah menunjukkan pukul 22:23 
malam. 
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“Menyebalkan harus melihat mu bermesraan dengan 
dia" 

Laki-laki itu tertawa. "Kamu cemburu hahaha.. hayo 
ngaku kamu cinta sama aku kan?" 

"Jangan geer deh, meskipun aku cemburu aku nggak 
cinta tuh sama kamu" 

"Yakin?! Kok mukanya gi---" 

"Kenapa sih sama kekasihnya gitu banget. Ledekin aja 
terus" 

Laki-laki itu tertawa, "Jangan cemburu sayang ini hanya 
sementara kok." 

"Jangan baper" 

"Nggak lah sayang." 

"Pacaran mulu" celetuk seseorang. 

"Ganggu saja lu." 

Orang itu tertawa lalu pergi setelah memakai tudung 
silver menuju mobil. Ia puas telah menganggu pasangan itu. 

"Lebih baik kita pulang" 

"Baiklah." 

Keduanya memasuki mobil yang dinaiki orang yang 
memakai hoodie silver bersama seseorang yang tertawa 
meledek.. 
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BAB 20 


"Kita putus." 

Edward terdiam untuk beberapa saat sebelum ia 
tersenyum. 

"Tentu." 

Kayla menatap bingung Edward. 

"Mengapa kamu menyetujuinya?" 

"Terus aku harus apa? Memohon kepadamu untuk tidak 
memutuskan hubungan kita" 

“Lagian bukankah kamu pacaran sama aku cuma untuk 
mainan." Edward segera pergi meninggalkan Kayla yang 
terdiam. 

XXX 


"Apa yang ingin kamu bicarakan?" 

Hoodie putih itu tersenyum lalu memeluk hoodie silver 
yang malah menatapnya heran. 

"Apa?" 

"Nggak papa" ucap seseorang berhoodie putih 
menyengir. 

"Tidak baik bertemu disaat seperti ini nona-nona." 

Keduanya menoleh ketika hoodie coklat menghampiri 
keduanya. 

"Justru dengan bertemu seperti ini mereka tidak tahu" 

“Hoodie putih benar, mereka tidak tahu jika kita 
menggunakan hoodie yang sama untuk penyamaran" 

"Bagaimana urusan mu?" tanya hoodie silver. 

"Tentu saja sudah selesai atau aku sebut clearr" 
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"Mereka terlalu bodoh. Sungguh aku juga sempat 
merasa bodoh karena pernah menerimanya” 

"Aku juga." 

"Sudahlah girls sekarang kita harus mengumpulkan 


semua bukti." 
XXX 


"Maafkan aku" 

Perempuan itu menggeleng. "Jangan merasa bersalah. 
Ini semua sudah terjadi dan tidak ada yang perlu disesali." 

"Tapi karena dia kamu seperti ini tersiksa tanpa ada 
yang menolong." 

Perempuan itu tersenyum. "Sekarang aku sudah bahagia 
bahkan aku sudah dilamar." 

“Kenapa aku bodoh sekali bisa masuk dalam perangkap 
dia padahal aku tahu saat itu dia hanya mencintai Sena" 

"Jangan sedih, semua sudah terjadi." 

Keduanya berpelukan. "Terima kasih." 

"Kita kan sahabat, aku harus berterima kasih padanya 
karena dia aku bebas darinya." 

"Benar, dia juga yang menolong ku saat aku hampir 
terbunuh" 

"Kita akan melihat dia tersiksa seumur hidup di 
penjara." 

XXX 


Mata Sera yang ditutup kain oleh Sean membuatnya 
semakin penasaran. 
"Suprise!" Sera begitu terkejut saat Sean membawanya 
ke tengah bentuk love dengan taburan bunga mawar. 
“Sean.." 
"Iya Sera, bagaimana apa kamu suka?" 
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Sera semakin bingung namun akhirnya ia mengerti 
bahwa Sean sedang merayakan anniverserry mereka. 

"Sera. mungkin untuk sekarang aku belum bisa 
menikahimu tapi aku bisa mengikatmu untuk terus bersama. 
Maukah dirimu bertunangan dengan ku?" tanya Sean 
berjongkok setelah membuka kotak merah kecil. 

Sera mengangguk. "Aku mau." 

Sean memasang cincin dan memeluk Sera dengan 
bahagia. 

“"Ekhemm! Ekhem!" 

“Ciee. cieeee!" 

Sera melepas pelukan Sean dan menunduk karena 
malu sedangkan Sean tersenyum bahagia. 

"Selamat yah untuk kalian" ucap Nazia. 

"Kak Nazia.." Sera berlari dan memeluk Nazia begitupun 
Sean memeluk Arga yang membantunya menghias semua ini. 

"Selamat yah untuk kalian, jadi kapan tunangan akan 
dilangsungkan?" tanya Arga. 

"Secepatnya." 

XXX 


"Selamat Sera karena Sean melamarmu" ucap Clara 
ketika mereka bertemuan. 

"Terima kasih Clara. Aku senang banget" 

"Kamu saja bahagia apalagi kita kan Clara," setuju Raisya. 

"Kenapa nggak langsung nikah saja sih?" tanya Clata. 

"Ada beberapa hal kenapa kami tidak bisa menikah 
dalam waktu dekat" 

"Meskipun begitu kita berdua tetap bahagia akhirnya 
kamu dilamar, semoga Aurel menyusul" 
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"Doakan saja biar aku juga dapat menyusul kalian." 
cemberut Aurel. 
Ketiganya tertawa membuat Aurel semakin bete saja. 
"Makanya minta lamar dong" ejek Clara 
"Tahu nih masa pacaran backstreet sih" 
"Itu dulu, sekarang tuh kita sudah mulai bersama" 
"Iya deh" 
"Jadi kapan pertunangan mu dilaksanakan?" 
"Secepatnya.. lagian ini kesepakatan kita berdua untuk 
menunda pernikahan, setidaknya pertukaran cincin dan 
lamaran itu sudah cukup” 
"Aku harus pergi sekarang. Ada hal penting" pamit Clara 
lalu pergi. 
"Aku juga pamit bye Sera, bye Raisya." 
Aurel segera keluar cafe menyusul Clara. 
"Aneh. Kenapa mereka buru-buru sih kayak mau kejar 
setan saja" cetus Raisya. 
"Mungkin mereka beneran ada urusan kali." 
XXX 


"Kenapa wajahmu ditekuk gitu sayang, nanti cantik mu 
hilang?" tanya Rama. 

"Pokoknya hari ini aku kesal banget" 

"Tenang saja sayang sebentar lagi kita akan menangkap 
Sera dan kamu boleh menyakitinya sepuasnya bahkan 
membunuh dia seperti Mawar" 

"Kapan kamu akan menculik Sera. Aku ingin sekali 
menamparnya sebagai lampiasan kemarahan ku" 


"Sebentar lagi sayang." balas Rama memeluk kekasihnya. 
XXX 
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“Berapa banyak perempuan yang jatuh dalam pelukan 
lelaki brengsek kayak Rama itu." kesal orang berhoodie 
putih. 

"Banyak termasuk aku" balas Hoodie Silver. 

"Tidak hanya kamu, aku pun juga." 

Keduanya saling tatap lalu tertawa dalam diam. 

"Ayo pergi." 

XXX 


"Ada apa kamu ingin menemuiku Aldi?" tanya Sera. 

"Tidak ada, hanya sekedar ngobrol saja. Bukankah lama 
kita tidak bertemu." 

Sera mengangguk lalu keduanya duduk untuk 

mengobroi. 

Buk! 

Punggung Sera dipukul sehingga membuatnya tak 
sadarkan diri.... 


Eternity Publishing | 111 


BAB 21 


Sera merasakan seluruh badan nya begitu sakit apalagi 
saat perempuan itu menampar pipi nya hingga lebam dan 
memukuli badannya memakai penggaris. Apa salah Sera 
pada mereka. 

Sera menatap Rama yang memakai hoodie hitam 
memegang pistol dan mengarahkan ke perempuan yang 
kemarin menampar dan mencabuk dirinya. Bukankah dia 
kekasih Rama, mengapa dia ingin menembak perempuan itu. 

“Aldi.” Sera juga melihat aldi di sebelah perempuan itu 
dengan keadaan terikat. 

“Lepaskan kami Rama!" Aldi tersadar dan terkejut 
melihat dirinya terikat bersama Kayla. 

"Kamu ternyata bodoh Aldi. Saya hanya membutuhkan 
mu untuk melancarkan aksiku tapi sekarang saya tidak 
membutuhkan mu dan Kayla lagi. Oh satu lagi, aku tidak 
pernah mencintaimu Kayla, semua hanya pura-pura semata” 

“Kamu gila Rama!" teriak Kayla yang terikat. 

“Benar. Kalian berdua bodoh masuk ke dalam mainan 
ku.. hoodie abu-abu dan hoodie merah, terimalah kematian 
kalian.." 

"Rama!" 

Dor! Dor! 

Seruan nama Rama membuat dia terkejut hingga 
benar-benar menembak Kayla dan Aldi tepat di jantung 
mereka.. 

Sera menutup matanya, rasanya badan nya sangat 
sakit.. 
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Rama membalikkan badan dan menatap Nazia, Arga, 
Sean, Clara, Raisya, Andra, Frans, Juan, Dimas, Friska dan 
beberapa polisi. 

Semua polisi mengarahkan pistol ke arah Rama 
membuatnya geram. 

"Pasti kalian yang mengadu kan." racau Rama marah. 

"Justru kita mendapatkan semua ini dari nomor yang 
tidak dikenal" balas Andra. 

"Sera.." lirih Sean meminta Sera tenang. 

"Rama.." 

Rama menatap perempuan yang memanggilnya, saat 
itu juga pistol di tangan nya terjatuh. 

"Nova." 

"Rama yang ku kenal tidak pernah membunuh apalagi 
menyakiti perempuan. Kamu harus ingat Rama, kematian 
Dania itu salah mu. Karena kamu dia bunuh diri, Dania 
cemburu melihat mu selalu mendekati Sena padahal dia 
kekasih mu dan kamu sangat marah saat tahu Dania dekat 
dengan Juan dan memutuskan Dania sepihak hingga dia 
bunuh diri, alasan kamu itu sederhana kan? Semua yang 
terjadi karena Juan merebut Sena darimu tapi kamu salah 
Rama, Sena pergi karena kesalahan mu sendiri" 

"Bagaimana kamu masih bisa hidup?" tanya Rama 

"Apa Sera menolong mu" lanjut nya. 

"Sera sama sekali tidak tahu apa-apa. Saat itu dia bahkan 
koma karena kecelakaan bus" 

"Keduanya sudah meninggal." ucap Polisi yang 
memeriksa kondisi Aldi dan Kayla. 

"Jika bukan Sera, siapa yang menolong mu?" 

"Kita." 
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Elena datang bersama 3 orang yang memakai 
berhoodie. 

"Elena" 

"Benar perempuan yang kamu lecehkan setiap harinya 
dan kamu siksa kini sehat semua berkat mereka." 

Orang berhoodie putih membuka tudung dan masker 
nya. 

"Aurel..” gumam mereka semua terkejut. 

"Jadi..." ucap Nazia berhenti. 

"Aku adalah mantan pacar Rama, orang kedua yang tahu 
semuanya. Mungkin kamu tidak tahu itu Rama tapi Aurel 
tidaklah bodoh. Aku mengikuti mu yang pergi bersama Kayla 
dan Aldi, kalian pergi ke apartement Nova. Saat itu aku tidak 
sendiri, aku bersama Elena, Sena dan Edward. Kami 
berempat merencanakan semuanya sampai kami kehilangan 
Elena tapi untungnya Vero kekasihnya datang membantu 
kami dan aku tahu semua rahasiamu dari Sena. Benar kamu 
memang psicopat, alasanmu menikahi Nazia karena dia 
mantan Juan, tunangan Sena. Benarkan?" 

"Apa perlu kita mendengar langsung ceritanya dari Sena 
uhm? Orang pertama yang tahu sekaligus orang yang juga 
ingin kamu singkirkan padahal kamu mencintainya. Kita 
semua tahu Rama mengapa kamu melakukan pembunuhan 
itu lalu meminta bantuan Kayla dan Aldi" 

"Kamu ingin semua orang dekat Juan menderita. 
Pertama kamu ingin menyingkirkan Nova setelah kamu 
berhasil menjadikan nya pacar, kedua kamu ingin 
menyingkirkan Elena setelah tahu dia orang yang 
mendengar jika kamu, Aldi dan Kayla membunuh lalu yang 
ketiga kamu ingin menyingkirkan Sena karena tidak ingin 
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dia bahagia bersama Juan dan terakhir kamu menyingkirkan 
Mawar, yah kamu berhasil karena kita telat menolong nya" 

"Bagaimana kamu tahu semuanya?" 

"Kekasih ku Edward berperan sangat penting." 

Orang berhoodie coklat melepas tudung dan masker 

nya sehingga mereka dibuat terkejut. 

"Alasan kita memakai hoodie sama seperti mu yang 
melancarkan aksi dengan menggunakan hoodie hitam." 

"Sena." Rama begitu terkejut melihat orang berhoodie 
silver melepas tudung dan masker nya. 

"Sena..." lirih Juan yang begitu merindukan Sena kini 
melihat nya begitu juga yang lain. 

"Sena kamu masih hidup, bagaimana bisa. Bukankah 
kamu sudah mati dalam mobil itu?" 

"Semua berkat Aurel dan Edward.." 


FlashBack On 
"Bagaimana ini non. Mobil kita akan jatuh ke jurang 
sebentar lagi" 
"Aku tidak tahu pak." 
Sena melihat nomor tidak dikenal menelfon nya, tanpa 
pikir panjang Sema mengangkatnya. 
"Hallo" 
"Mobil mu akan masuk jurang, loncat lah keluar" 
"Tapi.." 
"Supir yang bersama mu adalah anak buah Rama yang 
berencana untuk membuatmu masuk ke jurang." 
Sena menatap supir di depan nya, ternyata dia suruhan 
Rama yang selama ini menyamar dan mengawasi Sena. 
Aurel benar.. supir itu melompat membuat Sena 
mengikuti saran Aurel untuk loncat juga 


Eternity Publishing | 115 


Brukk! bukk! bukk! 

"Sena" 

"Aurel" 

"Kamu terluka." Aurel melihat badan Sena lecet. 

Duarr! 

"Kita bawa Sena pergi.” ucap Edward yang 


menggendong Sena. 
XXX 


"Rama benar-benar keterlaluan." 

Semua polisi mengira abu kecelakaan itu adalah tubuh 

Sena dan supir padahal itu abu dari mobil itu yang terbakar.. 
"Dia menyingkirkan mu agar Juan juga tidak bisa 
memilikimu." 

Tangan Sena mengepal, rama yang ia kenal sejak kecil 
berubah menjadi psicopat yang membuatnya menjadi 
membenci Rama. 

"Rama menggunakan Hoodie Hitam dalam melakukan 
aksinya" 

"Saudara kembar mu sedang koma" ucap Aurel. 

"Aku tahu. Sebelum kecelakaan itu aku memang 
bertemu dengan Sera" 

"Kita akan ikut dalam permainan mereka memakai 
hoodie untuk mematai mereka” 

“Terima kasih Aurel karena akting mu Sean selamat dari 
perempuan suruhan Rama" 

"Aku melakukan itu demi Sera." 

"Terima kasih juga sudah menyelamatkan nyawa Sera 
meskipun dia koma sekarang" 

"Edward lah yang menyelamatkan Sera meskipun 
sekarang dia koma" 
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"Aku punya sesuatu." 
Aurel mengeluarkan 3 hoodie bewarna putih, silver dan 
Coklat. 
"Mereka bisa memakai dan mematai kita dengan hoodie, 
kita juga harus bisa" 
FlashBack Off. 


“Artinya kalian bertiga sudah merangkai semuanya dari 
awal?" tanya Dimas tidak menyangka. 

“Tentu saja mengalahkan Rama dengan otak cerdas" 

“Bagaimana kalian menemukan Elena?" 

“Gampang Rama, kan aku sudah bilang aku selalu 
mengawasimu juga kedua budak mu itu" 

"Angkat tangan mu dan turunkan senjata mu." perintah 
Polisi. 

Mereka semua disana terkejut melihat Rama bersiap 
untuk bunuh diri dengan menaruh pistol di kepalanya... 

"Apa yang kamu lakukan Rama?" tanya Nova. 
"Semuanya... aku minta maaf." 

Rama tersenyum kepada semua orang yang telah ia 

buat derita. 
Dor! 

Para perempuan yang melihatnya berteriak ngeri. 
Rama menembak kepalanya sendiri hingga bolong dan polisi 
memastikan jika Rama sudah meninggal. 

“Sera.." 

Sena melepas semua ikatan dan memeluk Sera.. 
"Aku baik-baik saja." 
"Sena..." 

Juan menangkup wajah Sena lalu memeluknya... 
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"Nazia, bukankah kamu sedang mengandung tetapi 
kenapa perutmu tidak besar?" tanya Nazia. 

"Aku juga bingung, biasanya setiap pagi selalu mual tapi 
akhir-akhir ini tidak." 

Aurel mendekati Nazia untuk memberikanya amplop. 

"Apa ini?" 

"Bacalah." 

Nazia terkejut membaca surat yang dimana isinya 
tertulis jika dirinya tidak hamil bagaimana bisa! 

“Bagaimana bisa sedangkan Dokter sendiri yang 
mengatakan aku hamil dan mual-mual?" 

“Dokter itu suruhan Aldi dan kenapa Kak Nazia bisa 
mual karena pembantu Kak Nazia mencampurkan obat ke 
makanan seolah olah Kak Nazia mual" jelas Sena. 

"Bagaimana kalian tahu?" tanya Dimas takjub. 

"Status Kak Nazia dan Kak Rama masih akan menjadi 
suami-istri karena Kak Nazia hamil dan perceraian tidak bisa 
di lakukan tapi perceraian itu tetap terjadi. Kedua pembantu 
itu juga sudah jujur dan sekarang berada di penjara, dia 
mengakui jika Aldi menyuruhnya" lanjut Aurel menjelaskan. 

“Tapi aku sudah cek di Dokter lain dan Dokter itu juga 
bilang kalau aku hamil yah kan Sera?" 

Sera mengangguk lemah dalam pelukan Sean. 

“Itu Dokter kami. Kamilah yang merancangnya bahkan 
Rama sempat shock mengetahuinya karena mengira Kak 
Nazia beneran hamil" ucap Sena. 

"Akhirnya semua selesai karena Rama sudah 
meninggal." ucap Andra lega. 

Friska memeluk Sena. Ia bahagia akhirnya Sena 
selamat... 
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Mereka melihat Rama, Kayla dan Aldi dimasukkan 
dalam mobil jenazah.. 

Kebenaran mungkin akan kalah oleh kegelepan namun 
Jika terus berusaha untuk mengungkap semua yang terjadi 
maka kebenaran akan terungkap.. 
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BAB 22 


2 bulan Kemudian. 
Sera menatap bahagia Sena dan Juan yang akhirnya 
meresmikan hubungan mereka dalam ikatan pernikahan. 
Bukan hanya itu saja. Vito dan Viola, orang tua Sena-Sera 
120ating120 120ating120 karena memang kenyataannya 
mereka saling mencintai dan kabar tidak kalah bahagianya 
adalah Sera hamil anak pertama Sean, keduanya 
meresmikan pernikahan 2 bulan lalu setelah masalah demi 
masalah mereka selesai dan berakhir. 
Sean memeluk pinggang Sera dan ikut senang melihat 
Juan kini menjadi iparnya.. 
“Apakah kamu 120ating120?” 
"Aku sangat 120ating120.” 
"Mereka sangat 120ating120, Juan terlihat gugup” 
"Bukankah kamu sama bahkan kamu selalu pergi ke 
toilet bahkan di hari akad kita” 
"Yah jangan diungkit juga sayang itu kan sudah lama, 
biasa 120ating120 juga gugup.” 
Sera tersenyum dan tertawa.. meskipun begitu Sean 
berhasil menyebut 120ating120 dalam 1 tarikan nafas... 
“Aunty 
“Uncle” 
“Sayang Jivel” Sera menggendong Jivel yang berusia 4 
tahun. 
Sean juga mengendong Vedi yang berusia 3 tahun. 
“Semoga mereka selalu 120ating120 selamanya” ucap 
Nazia. 
“Aminnn.." 
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Jivelina Adira Septian, adalah putri pertama Dimas dan 
Friska. Vedian Ardantara William adalah putra pertama 
Nazia dan Angga. 

"Semuanya telah berubah, hidup kita tak akan lagi 
seperti dulu karena Rama tidak ada lagi” ujar Friska. 

"Apakah baby Rey rewel aunty?” tanya Jivel pada Raisya 
dan Andra yang baru 121ating. 

“Tentu saja sayang 12l1ating121 bayi pasti rewel” balas 
Raisya. 

“Jivel akan jadi ratu dong kan anaknya aunty Clara juga 
cowok” celetuk Jivel membuat mereka tertawa. 

“Apakah Jivel akan direbutkan” ucap Aurel bergabung. 

"Tentu saja, kan Jivel cantik seperti aunty Sera dan 
mama.” 

Semuanya sudah berlalu.. Raisya dan Andra memiliki 
seorang bayi berusia 12 bulan. Clara yang sedang 
mengandung dan tinggal menunggu hari buah cintanya lahir 
121 ating 121 Frans. Aurel dan Edward yang akan 
menyelenggarakan pernikahan mereka minggu depan, Elena 
dan Vero yang resmi menikah setelah semua masalah selesai 
dan Nova yang kini dilamar oleh kekasih nya 121ating121 
Gema. Bukankah kebahagiaan mereka terlihat.. 

KEK 


Sera keluar menatap bintang malam yang berkelap- 
kelip tak lupa juga senyumnya yang merekah... 

“Dulu aku sangat membenci takdir karena tidak pernah 
memihak kepadaku. Aku tak pernah merasakan kasih sayang 
seorang ayah, kecelakaan bus yang pernah kualami, penculi- 
kan yang terjadi dan semua kisah ku yang begitu menguras 
air mata. Dibalik itu aku beruntung memiliki seorang sahabat 
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sekaligus kekasih yang kini resmi menjadi suami ku, dia yang 
selalu ada untukku. Bagaimana jika ternyata dia bukan 
takdirku apakah aku bisa seperti sekarang..” 

Sera mencabut bunga mawar dan mencium harum nya. 

"Seperti bunga mawar yang memiliki banyak duri, 
meskipun harum namun ternyata memiliki duri yang begitu 
menyakitkan sama halnya kisah hidup ki juga para sahabat 
ku. Sahabat yang dulu pernah dikagumi ternyata tidaklah 
sebaik kenyataan, dia juga termasuk orang yang ingin 
menghancurkan mu. Benar apa kata orang jangan terlalu 
percaya dengan kata-kata manis padahal akhirnya begitu 
tidak terduga. Meskipun begitu aku telah belajar banyak 
tentang menghargai hidup yang selalu memiliki banyak 
cobaan dan batasnya namun jika kita percaya, Tuhan juga 
akan membuat kita merasakan 122 ating 122 setelah 
kesedihan.” 

Sera membuang mawar dan duduk di kursi 122ating122 
rumah. 

"Kebenaran memang selalu kalah pada kejahatan tapi 
Jika kita berusaha untuk mempertahankan dan mencari tahu 
maka kebenaran tidak akan pernah lenyap. Kebenaran akan 
selalu menang apapun yang terjadi dan kejahatan memang 
harus dikalahan. Seperti angin yang berlalu. Seperti embun 
yang menghilang dan seperti ombak yang terus mengalir di 
deras nya air. Kejahatan tidak akan pernah mati, selalu ada 
dan terus 122ating122122 tapi ketahuilah kebenaran akan 
selalu menang karena Tuhan membantu mereka yang mau 
berusaha tanpa menyerah. Seperti 122 ating 122 yang 
bewarna-warni. Seperti bulan yang menerangi bumi dan 
seperti itulah kehidupan yang tidak pernah surut dari 
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kejahatan. Bagaimana manusia menjalani semua nya tentu 
saja dengan percaya takdir dan waktu.” 

“Kini aku percaya takdirku semua kebahagiaan telah ku 
dapat.. kini 123ating123 lagi tangis air mata, kesedihan dan 
ancaman semuanya telah usai seperti waktu yang terus 
berjalan tanpa kenal lelah. Aku percaya jika kita terus yakin 
sesulit apapun hidup kita takdir dan waktu akan terus 
berjalan. Kini takdir ku telah datang dan kebahagiaan telah 
ku raih. Waktunya tiba untukku memulai hidup baru dengan 
bahagia. Waktu yang pernah hilang karena takdir telah 
kembali seperti memori yang hilang kembali menyatu pada 
pemilik nya” 

"Waktu sudah menjawab semua pertanyaan ku, takdir 
juga datang untukku dan tidak akan ku biarkan lepas. 
Senyumku yang dulu hilang telah kembali dengan senyum 
terindah yang pernah ku milikin.” 

“Tidak baik untuk ibu hamil diluar sayang.” 

Sera menoleh dan tersenyum kepada suaminya. 

"Sayang. Cepatlah lahir.. ayah dan bunda sangat 
menunggu kelahiran mu.” 

Sean mengusap perut Sera dimana janin mereka 
berkembang dengan baik. Sera tengah mengandung 1,5 
bulan 

"Aku mencintaimu sayang” 

“Aku lebih lebih lebih mencintaimu suamiku.” 

Sean mencium kening Sera. Keduanya berpelukan di 
bawah rembulan dan bintang yang ikut 123ating123. 

Sekarang.. kita harus percaya takdir dan waktu akan 
123ating jika kita mau bersabar... 


SELESAI! 
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